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ABSTRACT

The process of adjustment for new students in a college environment brings
places students in difficult situations that need to be faced with resilience. This
research aims to empirically examine the influence of spirituality and self-efficacy
on the resilience of new students in the independent entrance examination track who
are required to reside in Ma'had Al-Jamiah UIN Walisongo. The sample in this
research consisted of 103 students, selected using the accidental sampling
technique. The hypothesis of this research is that there is an influence of spirituality
and self-efficacy on the resilience of new students in the independent entrance
examination track who are required to reside in Ma'had Al-Jamiah UIN Walisongo.
The measurement tools used in this research were the spirituality scale, self-efficacy
scale, and resilience scale. The data analysis method used was multiple linear
regression analysis. The results of this research indicate that spirituality has a
significant influence on resilience, with a significance value of 0.000 < 0.05.
Furthermore, self-efficacy has a significant influence on resilience, with a
significance value of 0.000 < 0.05. Additionally, spirituality and self-efficacy have
a significant influence on resilience, with a significance value of 0.000 < 0.05,
contributing to 42.2% of the variance in resilience. Based on these results, there is
a need for synergy between students and related institutions to strive for increased
resilience, spirituality and self-efficacy of students through sustainable activities.

Key Words: spirituality, self-efficacy, and student resilience.
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ABSTRAK

Masa penyesuaian diri mahasiswa baru dalam lingkungan perguruan tinggi
membuat mahasiswa berada pada situasi sulit yang perlu dihadapi dengan resiliensi.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh spiritualitas dan
efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib
tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 103 mahasiswa yang diambil dengan teknik accidental sampling.
Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh spiritualitas dan efikasi diri
terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had
Al-Jamiah UIN Walisongo. Alat ukur penelitian ini yaitu skala spiritualitas, skala
efikasi diri, dan skala resiliensi. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas
berpengaruh signifikan terhadap resiliensi dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Lalu, efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap resiliensi dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Serta spiritualitas dan efikasi diri berpengaruh signifikan
terhadap resiliensi dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan berkontribusi sebesar
42,2%. Berdasarkan hasil tersebut, perlu adanya sinergi antara mahasiswa dan
lembaga yang terkait untuk mengusahakan adanya peningkatan resiliensi,
spiritualitas dan efikasi diri mahasiswa melalui kegiatan yang berkelanjutan.

Kata kunci: spiritualitas, efikasi diri, dan resiliensi mahasiswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia saat ini menjadi prioritas
bagi negara. Berdasarkan human development index, Indonesia berada pada
peringkat ke-114 dari 191 negara pada tahun 2021 (United Nations
Development Programme, 2022). Berdasarkan hasil pemeringkatan tersebut
terlihat bahwa Indonesia masih perlu meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat ditempuh
melalui pendidikan. Secara umum pendidikan di Indonesia dibagi menjadi
empat tahap yaitu pendidikan anak usia dini, dasar, menengah, dan tinggi.
Meskipun pemerintah telah mengupayakan kemudahan akses pendidikan,
namun kenyataannya jumlah Angka Partisipasi Kasar (APK) perguruan
tinggi baru mencapai 31,19% pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik). Angka
ini masih terbilang rendah untuk jumlah akses ke pendidikan perguruan
tinggi.

Menjawab permasalahan ini perguruan tinggi tidak hanya perlu
meningkatkan kapasitas penerimaan mahasiswa saja, namun juga perlu
meningkatkan kualitas dari mahasiswa. Universitas Islam Negeri Walisongo
dikenal akan keunggulannya dalam membudayakan konsep kesatuan ilmu
atau dikenal dengan unity of science. Sehingga dalam proses penerimaan
mahasiswa baru jalur ujian mandiri selain terdapat tes kompetensi akademik

umum juga dilakukan tes bahasa Arab dan wawasan keislaman. Dari



serangkaian tes akademik yang dilakukan, mahasiswa yang memiliki nilai
yang memenuhi standar akan diterima di UIN Walisongo Semarang.

Berdasarkan ~ Keputusan  Rektor UIN  Walisongo  nomor
2264/Un.10.0/R.1/KM.02.05/07/2022 mengenai penetapan penempatan
mahasiswa yang diterima melalui ujian jalur mandiri tahun akademik
2022/2023 pada Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo Semarang, disebutkan
bahwa mahasiswa yang namanya dilampirkan dalam SK tersebut wajib
tinggal di Ma’had Al-Jami’ah selama satu tahun pertama karena mendapat
nilai tes bahasa Arab dan wawasan keislaman yang kurang. Sehingga, bagi
mahasiswa yang namanya tercantum dalam Keputusan Rektor tersebut harus
mematuhi keputusan tersebut jika ingin tetap melanjutkan pendidikannya di
UIN Walisongo Semarang. Selain itu, Keputusan Rektor tersebut juga
mengatur jumlah biaya yang harus dibayarkan oleh mahasiswa baru untuk
tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.

Ma’had Al-Jami’ah Walisongo adalah komponen penunjang
pendidikan yang memiliki urgensi untuk meningkatkan kualitas lulusan UIN
Walisongo Semarang. Proses pembelajaran di Ma’had Al-Jami’ah berfokus
pada pengembangan kompetensi di bidang bahasa Inggris dan Arab yang
diaplikasikan dalam kehidupan mahasiswa. Selain itu, penciptaan lingkungan
dan budaya islami yang diterapkan di Ma’had Al-Jami’ah Walisongo dikemas
dengan konsep pesantren memungkinkan santri dapat menerapkan secara
langsung nilai-nilai ajaran agama Islam. Melalui program Ma’had ini

mahasiswa memiliki kesempatan dalam pembudayaan akhlak islami dan



diharapkan dapat menjadi sarjana muslim yang teladan bagi masyarakat.
Keberhasilan program ini juga bergantung pada kemampuan mahasiswa
untuk tetap mengembangkan diri dalam situasi sulit.

Mahasiswa baru yang tinggal di Ma’had memiliki tugas yang terhitung
lebih banyak dibandingkan mahasiswa yang tinggal di kos maupun di rumah.
Mereka dituntut mampu menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan juga
melaksanakan kegiatan-kegiatan di Ma’had dengan baik. Tugas-tugas
perkuliahan sudah cukup menyita waktu dan tenaga, ditambah sebagai
mahasiswa baru mereka diwajibkan untuk bergabung dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM). Adapun Kkegiatan-kegiatan di Ma’had Al-Jami’ah
Walisongo yaitu sholat jamaah, kegiatan speech dan khitobah, senam, ro’an
(bersih-bersih), mengaji  Al-Quran, mengaji kitab-kitab, kegiatan
muhaddatsah dan conversation, dan lain-lain. Kegiatan di Ma’had Al-
Jami’ah di rancang agar dapat meningkatkan kualitas mahasiswa agar dapat
menjadi lulusan yang profesional dan berakhlak mulia.

Mahasiswa jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had berada
pada rentang usia dewasa awal. Menurut Hurlock (1990) masa dewasa awal
dimulai pada usia 18-40 tahun. Tugas perkembangan pada masa dewasa awal
yaitu berpusat pada harapan dan keinginan masyarakat yang harus dipenuhi
oleh seorang individu dalam masa perkembangan tersebut. Hurlock (1990)
menyebutkan sepuluh karakteristik utama yang muncul pada masa dewasa
awal, yaitu: a) masa peraturan, pada masa ini individu akan mencoba

menentukan hal yang sesuai dengan dirinya dan menemukan pola kehidupan



yang sesuai dengan dirinya; b) masa usia produktif, pada masa ini individu
mulai menunjukkan usaha untuk menentukan pasangan hidup; ¢) masa yang
bermasalah, pada masa ini individu harus menghadapi proses penyesuaian
diri dengan perannya dalam masyarakat; d) masa ketegangan emosi, dewasa
awal juga memiliki karakteristik dimana kondisi emosional cenderung mudah
berubah dan individu menjadi lebih mudah memberontak; e) masa
keterasingan sosial, pada masa dewasa awal individu akan lebih mengenal
berbagai konsekuensi sehingga kegiatan sosial mungkin akan terbatas karena
tekanan peran barunya; f) masa komitmen, individu akan mulai sadar akan
pentingnya suatu komitmen dalam kehidupan; g) masa ketergantungan,
individu masih memiliki kecenderungan bergantung dengan orang tua dan
organisasi; h) masa perubahan nilai, individu akan mulai menggeser nilai
yang dianutnya agar dapat diterima dalam kelompok sosial; i) masa
penyesuaian diri, penyesuaian diri ini terjadi akibat adanya perubahan peran
dan tanggungjawab yang dimiliki individu; j) masa kreatif, mulai muncul
perkembangan pemikiran yang kreatif.

Adanya karakteristik dari tugas masa perkembangan masa dewasa awal
membuat kewajiban untuk tinggal di Ma’had ini menjadi tekanan tersendiri
bagi mahasiswa baru ujian jalur mandiri. Mahasiswa harus mampu
menghadapi tuntutan sebagai mahasiswa dan santri sebagai bentuk mematuhi
Keputusan Rektor yang berlaku tersebut sehingga mereka tinggal di Ma’had
bukan atas keinginan pribadi. Mahasiswa yang tidak mampu memanajemen

waktunya dengan baik untuk melakukan kegiatan Ma’had dan menyelesaikan



tugas kuliah tentu akan sangat memungkinkan untuk mengalami stres.
Kondisi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh lIzah, Aini, dan
Bukhori (2023: 237) yang menunjukkan adanya gejala stres yang muncul
pada mahasiswa sepanjang awal masuk perkuliahan dan pondok, akibat
sulitnya membagi waktu dan tuntutan eksternal lainnya.

Ghamari (2012: 103) juga membuktikan bahwa mahasiswa dapat
mengalami tekanan bahkan hingga memunculkan stress akibat dari kegiatan
perkuliahan, buruknya memanajemen waktu, tekanan keuangan, masalah
kesehatan, kualitas kinerja yang kurang, sehingga menyebabkan putus kuliah
bahkan hingga menyebabkan bunuh diri. Mahasiswa yang tinggal di Ma’had
memiliki sumber stres yang lebih banyak dibanding mahasiswa yang tinggal
di kos maupun rumah. Kondisi ini dapat mempengaruhi mahasiswa dalam
menjalankan fungsi kesehariannya. Mahasiswa yang mampu memunculkan
sikap untuk bertahan dari situasi sulit diartikan bahwa ia adalah seseornag
yang resilien atau memiliki resiliensi.

Menurut Smith dkk, (2008: 194) resiliensi merupakan kemampuan
seseorang untuk kembali bangkit dari kondisi dan situasi yang penuh tekanan.
Menurut Widuri (2012: 149) resiliensi mampu membantu seseorang untuk
berhasil menghadapi dan mengatasi situasi yang sukar dan penting untuk
meningkatkan dan menjaga kualitas hidupnya. Resiliensi sangat perlu
dimiliki sehingga ada ketahanan psikologis yang kuat untuk menyikapi suatu
masalah dan mampu memunculkan rasa tenang serta merasakan adanya

dukungan dalam masa sulit. Richardson (2002: 311) menyatakan bahwa



resiliensi merupakan suatu proses dinamis dan multidimensi gabungan
dengan faktor biologis, psikologis dan spiritual yang mampu mempengaruhi
kemampuan individu dalam mengatasi suatu tekanan dan stres.

Keputusan Rektor tersebut juga bertujuan agar mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuannya terkait penguasaan bahasa Arab dan wawasan
keislaman melalui program Ma’had. Namun, keputusan ini juga berdampak
pada kemampuan mahasiswa dalam masa penyesuaiannya di lingkungan
baru. Kondisi budaya dan lingkungan di perguruan tinggi tentunya sangatlah
berbeda dengan tingkatan sebelumnya. Perubahan besar ini umumnya terjadi
di tahun pertama. Menurut Gunarsa (2008: 70) perubahan yang dialami
individu saat memasuki perguruan tinggi yaitu sifat pendidikan, hubungan
sosial yang berbeda-beda, penjurusan dan masalah ekonomi. Mahasiswa baru
cenderung akan lebih mendapatkan tekanan karena mereka harus menghadapi
berbagai perubahan dan mereka dituntut untuk mampu mengatasinya.
Santrock (2006: 26) menyebutkan bahwa memasuki dunia kuliah merupakan
perubahan besar bagi seseorang.

Perubahan tatanan kehidupan dalam masa transisi dari lingkungan
belajar sekolah menengah atas menuju ke perguruan tinggi memunculkan
stress bagi mahasiswa tahun pertama akibat adanya proses penyesuaian diri
(Sasmita & Rustika, 2015: 281). Wahyudi dkk (2015: 107) menyebutkan
bahwa kendala yang dialami mahasiswa tahun pertama meliputi adanya
lingkungan latar budaya yang berbeda dan tempat tinggal baru bagi

mahasiswa rantau. Berbeda dengan lingkungan sosial saat berada di bangku



SMA vyang berasal dari daerah yang sama, ketika di perguruan tinggi
mahasiswa akan berinteraksi dengan berbagai orang dengan latar belakang
yang berbeda. Hal ini menuntut mereka untuk dapat beradaptasi dengan
perbedaan yang ada. Perbedaan ini dapat berupa gaya hidup, nilai-nilai
budaya yang dianut, dan lain sebagainya. Permasalahan tempat tinggal juga
tentunya berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
baru. Tempat tinggal yang nyaman merupakan bagian dari kebutuhan dasar
mahasiswa agar mampu melaksanakan fungsinya dengan baik.

Penelitian ini memfokuskan pada mahasiswa baru jalur ujian mandiri
yang diwajibkan untuk tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo karena
peneliti melihat bahwa mahasiswa baru ini menghadapi tantangan lebih besar.
Keputusan Rektor nomor 2264/Un.10.0/R.1/KM.02.05/07/2022 juga
membuat mahasiswa mau tidak mau harus tinggal selama satu tahun pertama
di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo dan mengikuti seluruh kegiatannya.
Mahasiswa baru ini ditempatkan di Ma’had Al-Jami’ah karena hasil nilai
bahasa Arab dan wawasan keislaman yang kurang membuat mereka
mempertanyakan kemampuan dirinya. Keputusan Rektor tersebut tentunya
telah melalui proses pengkajian yang matang sehingga keputusan tersebut
sudah tidak bisa ditawar oleh mahasiswa baru. Tugas akan penyesuaian diri
terhadap kegiatan Ma’had dan perkuliahan memberikan tekanan tersendiri
bagi mahasiswa baru dimana mereka memiliki kegiatan yang lebih padat
daripada mahasiswa yang tinggal di kos ataupun rumah. Tantangan akan

manajemen waktu juga perlu dihadapi oleh mahasiswa baru ini.



Augesti, Lisiswanti, Saputra, dan Nisa (2015: 54) melakukan penelitian
terhadap perbedaan tingkat stress antara mahasiswa tingkat awal dan
mahasiswa tingkat akhir. Penelitian yang dilakukan terhadap 142 mahasiswa
tingkat awal tersebut menunjukkan sebesar 27,5% mahasiswa mengalami
stress ringan, 52,9% mengalami stress sedang dan 13,4% mengalami stress
berat. Stres pada mahasiswa baru ini  muncul akibat adanya
ketidakseimbangan antara harapan yang diinginkan dan kenyataan yang
terjadi. Penelitian Nur (2015: 2) terhadap mahasiswa Universitas Padjadjaran
menunjukkan sebesar 60% mahasiswa merasa belum mampu menyesuaikan
diri dengan baik terhadap tuntutan akademik. Adapun hal yang menyebabkan
kurang berhasilnya penyesuaian diri ini yaitu karena mahasiswa baru
cenderung masih kesulitan dalam menyelesaikan tugas perkuliahan, sulit
menjalin hubungan pertemanan, asing dengan sistem pembelajaran baru, dan
belum dapat lepas dari ketergantungan dengan orang tua. Menurut Handono
dan Bashori (2013: 81) tuntutan akan penyesuaian terhadap lingkungan dapat
menimbulkan permasalahan berupa stres pada mahasiswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada 6
November 2022 terhadap 15 mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang
diwajibkan tinggal di Ma’had Al Jami’ah UIN Walisongo, 73,3% mengaku
tidak betah tinggal di Ma’had, 73,3% belum mampu memandang masalah ini
sebagai hal positif, 20% merasa gagal beradaptasi dan 60% lainnya merasa
ragu telah beradaptasi, 86,7% mengalami kesulitan dalam menyesuaikan

kegiatan di Ma’had, 80% mengakui kegiatan Ma’had menambah beban



mereka, 60% kesulitan membagi waktu untuk kegiatan Ma’had dan
perkuliahan, 66,7% mengaku pernah mendapatkan respon yang tidak
menyenangkan dari sekitar akibat alasan mereka diwajibkan tinggal di
Ma’had, 73,3% merasa alasan penetapan keputusan tidaklah adil, 80%
merasa tertekan selama tinggal di Ma’had. Jika tidak diwajibkan tinggal di
Ma’had, 60% diantaranya memilih tinggal di kos atau kontrakan dan 40%
lainnya memilih untuk tinggal di pesantren lain. Untuk biaya yang
dibebankan seluruh responden mengaku keberatan dengan jumlah nominal
biaya tersebut. Reivich dan Shatte (2002: 12) menyebutkan karakteristik
orang yang resilien adalah mampu memahami pikirannya, bersikap realistik,
bersifat optimistik dalam menghadapi masalah, dapat menemukan solusi
untuk permasalahan, dan mampu mengatasi stres. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan dari ke 15 responden terlihat terdapat permasalahan pada
kemampuan resiliensinya.

Reisnick dkk. (2011: 192) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh dalam peningkatan resiliensi pada diri seseorang Yaitu
spiritualitas. Spiritualitas dalam diri seseorang berkaitan erat dengan dimensi
agama yang terfokus pada suatu hubungan manusia dengan Tuhan dan
dimensi eksistensial yang berfokus pada arti dari kehidupan (Agustiawan:
90). Menurut Hartono (2021: 9) spiritualitas pada individu dapat menguatkan
kemampuannya untuk menjadi lebih tangguh ketika berhadapan dengan
kondisi yang penuh tekanan dan sulit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh Graham, dkk (2001: 3) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat



spiritualitas yang baik akan dapat mengatasi masalah hidupnya dengan lebih
baik pula. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fangauf (2014: 147) juga
menyebutkan hasil bahwa spiritualitas berkorelasi secara positif dengan
resiliensi yang menunjukkan bahwa orang dengan spiritualitas yang baik
mungkin akan lebih tangguh dalam menghadapi masalah.

Faktor lain yang peneliti perhitungkan dalam mempengaruhi resiliensi
adalah efikasi diri. Menurut Djourova dkk. (2019: 4) efikasi diri dengan
resiliensi merupakan sumber daya psikologis yang berbeda namun saling
terkait dalam karakteristik pribadi yang tangguh. Menurut Bandura (1997)
efikasi diri dapat mempengaruhi resiliensi seseorang sehingga ia menjadi
pribadi yang tangguh dan kuat. Sejalan dengan hal tersebut, Rutter (1993)
menyatakan bahwa resiliensi akan muncul jika individu yang mengalaminya
memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya saat berhadapan dengan
berbagai perubahan dalam kehidupannya. Santrock (2008: 244) menjelaskan
bahwa efikasi diri yaitu bentuk keyakinan diri seseorang bahwa ia mampu
mengendalikan suatu situasi dan mampu memperoleh hasil yang
menguntungkan. Menurut Reivich dan Shatte (2002: 20) menyebutkan bahwa
efikasi diri dapat memberikan peningkatan dan pengaruh terhadap
kemampuan individu dalam resiliensi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Oktaningrum dan Santhoso (2018: 131) menunjukkan bahwa efikasi diri
memberikan pengaruh terhadap peningkatan resiliensi akademik sebesar

48,7%.
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Berdasarkan pemaparan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

peneliti perlu untuk menguji secara empiris mengenai “Pengaruh Spiritualitas

Dan Efikasi Diri Terhadap Resiliensi Mahasiswa Baru Jalur Ujian Mandiri

yang Wajib Tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

maka peneliti mengajukan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur

ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo?

. Adakah pengaruh efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur

ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo?

. Adakah pengaruh spiritualitas dan efikasi diri terhadap resiliensi

mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-

Jami’ah UIN Walisongo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

dari penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk menguji secara empiris pengaruh spiritualitas terhadap resiliensi
mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Walisongo.

Untuk menguji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap resiliensi
mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-

Jami’ah UIN Walisongo.
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3. Untuk menguji secara empiris pengaruh spiritualitas dan efikasi diri
terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal

di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari
penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori
terhadap perkembangan pengetahuan keilmuan bidang psikologi
mengenai spiritualitas, efikasi diri dan resiliensi mahasiswa baru yang
tinggal di Ma’had. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada mahasiswa baru, pengurus dan pengelola
Ma’had untuk memahami mengenai spiritualitas, efikasi diri dan resiliensi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
1) Dapat dijadikan sebagai sumber referensi ilmiah dalam mengkaji
mengenai spiritualitas, efikasi diri dan resiliensi yang berkaitan
dengan bidang keilmuan psikologi.
2) Dapat dijadikan rujukan dalam meningkatkan ketahanan dalam
menghadapi tantangan di dunia perkuliahan dan mengoptimalkan

kemampuan diri.
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b. Bagi Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan dalam
memahami tekanan yang dihadapi mahasiswa dan digunakan sebagai
rujukan untuk mengoptimalkan perkembangan dan kemampuan diri
mahasiswa penghuni Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
peneliti selanjutnya sebagai bentuk pemahaman terhadap teori yang
diaplikasikan dalam kondisi nyata secara valid mengenai pengaruh
spiritualitas dan efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa baru yang

wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan peneliti, penelitian
mengenai pengaruh spiritualitas dan efikasi diri terhadap resiliensi
mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah
UIN Walisongo belum pernah ditemukan dan dirasa belum pernah diteliti.
Untuk memastikan keaslian dan untuk menghindari penelitian yang berulang

maka peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang relevan, yaitu:

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Reza Sany Hartono
(2021) jurusan Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan
judul “Hubungan antara Spiritualitas dengan Resiliensi pada Warga Binaan
Pemasyarakatan di Rutan Kelas 11B Boyolali”. Sampel penelitian ini sejumlah

100 orang warga binaan pemasyarakatan di Rutan Kelas Ilb Boyolali yang
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ditentukan dengan teknik quota Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ditemukan adanya hubungan signifikan yang bersifat positif antara
spiritualitas dengan resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan di Rutan

Kelas I1b Boyolali.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Andra Arivianda Putra (2021)
jurusan Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Spiritualitas
dan Hardiness sebagai Prediktor Resiliensi pada Mahasiswa dengan Peran
Ganda: Studi pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Memiliki Pekerjaan
Sambilan”. Sampel penelitian ini sejumlah 244 mahasiswa tingkat akhir
dengan pekerjaan sambilan yang ditentukan dengan teknik accidental
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara spiritualitas dengan resiliensi. Dari hasil analisis regresi
linier berganda juga ditemukan adanya efek yang signifikan antara

spiritualitas dengan resiliensi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Diky Permana (2018)
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, dengan judul “Peran
Spiritualitas dalam Meningkatkan Resiliensi pada Residen Narkoba”. Subjek
dalam penelitian ini melibatkan 5 orang residen narkoba di Pondok Pesantren
Inabah XX. Pokok argumentasi dari penelitian ini yaitu berusaha mengetahui
seberapa besar peran dari spiritualitas dalam mempengaruhi tingkat resiliensi
residen narkoba saat melaksanakan kegiatan rehabilitasi yang berbasis

spiritual. Hasil penelitian ini menemukan bahwa residen narkoba dapat
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meningkatkan resiliensi saat mengikuti kegiatan rehabilitasi berbasis

spiritual.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yeni Eka Cahyani dan Sari
Zakiah Akmal (2017) Fakultas Psikologi Universitas YARSI, dengan judul
“Peranan Spiritualitas terhadap Resiliensi pada Mahasiswa yang sedang
Mengerjakan Skripsi”. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 150 mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi yang diperoleh dengan teknik incidental
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peranan yang signifikan

dari spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa yang mengerjakan skripsi.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Aditya Argasoka Priyangga
(2022) Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, dengan judul
“Pengaruh Efikasi Diri terhadap Resiliensi Anggota Polri Gugus Tugas
Covid-19 Kabupaten Situbondo”. Penelitian ini melibatkan sampel sejumlah
50 orang anggota polri gugus tugas Covid-19 yang ditentukan dengan
menggunakan metode proportional stratified random sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif
antara efikasi diri terhadap resiliensi anggota polri gugus tugas Covid-19

Kabupaten Situbondo.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Wieke Fardiana Yudha
Agustin (2021) Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang,
dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri terhadap Resiliensi Istri Prajurit TNI-

AD yang Tinggal di Asrama”. Penelitian ini melibatkan sejumlah 136 orang
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istri dari anggota TNI-AD yang tinggal di asrama militer. Sampel ditentukan
dengan teknik purposive sampling. Hasil dari uji regresi linier sederhana yang
dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara efikasi diri terhadap resiliensi pada istri dari prajurit TNI-

AD yang tinggal di asrama militer.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Ineng Wahyuni (2018) jurusan
Psikologi Universitas Negeri Jakarta, dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri
terhadap Resiliensi Diri pada Guru Sekolah Dasar Swasta di Jakarta Timur”.
Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 150 orang guru sekolah dasar
swasta yang berada di daerah Jakarta Timur. Sampel penelitian ini diperoleh
dengan teknik non-probability sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari efikasi diri terhadap resiliensi, dengan
artian semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi juga tingkat resiliensi

pada guru sekolah dasar swasta di Jakarta Timur.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas dapat
dilihat adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, yaitu
penelitian mengenai variabel spiritualitas dengan resiliensi sebelumnya sudah
pernah dilakukan oleh Reza Sany Hartono (2021), Andra Arivianda Putra
(2021), Diky Permana (2018), dan Yeni Eka Cahyani dan Sari Zakiah Akmal
(2017). Lalu, penelitian mengenai variabel efikasi diri dengan resiliensi
sebelumnya telah dilakukan oleh Aditya Argasoka Priyangga (2022), Wieke

Fardiana Yudha Agustin (2021), dan Ineng Wahyuni (2018). Sedangkan
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penelitian mengenai variabel spiritualitas, efikasi diri dan resiliensi secara

bersama belum ditemukan.

Secara umum subjek penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian dari Andra Arivianda Putra (2021) dan Yeni Eka Cahyani dan Sari
Zakiah Akmal (2017) yaitu mahasiswa. Namun yang membedakan subjek
penelitian ini dengan dua penelitian terdahulu yaitu penelitian ini berfokus
pada subjek sebagai mahasiswa baru sedangkan dua penelitian lainnya
memiliki subjek mahasiswa tingkat akhir. Selain itu, tempat penelitian ini
yaitu Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo juga belum pernah ditemukan pada
penelitian yang serupa sebelumnya. Sehingga menurut peneliti, judul
penelitian “Pengaruh Spiritualitas dan Efikasi Diri Terhadap Resiliensi
Mahasiswa Baru Jalur Ujian Mandiri Yang Wajib Tinggal Di Ma’had Al-

Jami’ah UIN Walisongo” belum pernah dilakukan sebelumnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Resiliensi
1. Pengertian Resiliensi

Menurut Reivich dan Shatte (2002: 4), resiliensi merupakan
bentuk kapasitas individu agar tetap berada dalam kondisi yang baik
dan mampu mengeluarkan solusi yang produktif saat berhadapan
dengan situasi yang sulit ataupun trauma yang dapat menimbulkan
stress dalam kehidupannya. Resiliensi berguna untuk membantu
seseorang menghadapi berbagai kondisi dalam kehidupan yang penuh
dengan tekanan. Resnick dkk. (2011: 10) menyatakan bahwa resiliensi
merupakan suatu proses yang dinamis pada diri seseorang ketika
beradaptasi pada situasi yang menimbulkan kemalangan. Resiliensi
dapat dipandang sebagai proses yang terus berkembang dan

memerlukan waktu untuk berkembang seperti usia manusia.

Menurut McCubbin (2001: 2), resiliensi yaitu suatu konstruk
psikologi yang disusun untuk mengetahui, mengartikan dan mengukur
kapasitas seseorang dalam usaha tetap bertahan dan mencoba
berkembang serta mengetahui kemampuan seseorang untuk kembali
pulih pada situasi yang penuh tekanan. Wolin dan Wolin (1994: 3)
mengartikan resiliensi sebagai kapasitas seseorang untuk kembali
bangkit dari keadaan yang sulit dan menahan kesulitan tersebut, serta

memperbaiki diri dari keadaan yang merugikan. Seseorang yang
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resilien dapat menguasai pikiran untuk mengurangi dampak yang
merugikan, menerima keadaan, tetap menjalani kehidupan dengan lebih

baik, dan menghentikan siklus masalah (Wolin dan Wolin, 1994: 3).

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Connor dan Davidson
(2003: 77) yang menyebutkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan
seseorang untuk dapat mengatasi, bertahan dan mampu berkembang di
kondisi yang penuh kesukaran atau penuh kerumitan. Santrock (2003:
265) mendefinisikan resiliensi sebagai kekuatan seseorang untuk
kembali bangkit ketika menemui situasi yang sulit dan penuh tekanan
agar tetap memperoleh hasil yang positif. Kondisi lingkungan yang
tidak layak atau mempersulit tumbuh kembang seseorang dapat
menimbulkan stres jika seseorang tersebut tidak memiliki ketahanan
yang baik. Sedangkan menurut Keye dan Pidgeon (2013: 1)
menyebutkan bahwa resiliensi sebagai kemampuan untuk pulih dari
situasi yang dapat menimbulkan stres dan peristiwa kehidupan yang
menantang dengan pengetahuan yang adaptif untuk mengatasi hal yang

serupa di masa depan.

McCubbin (2001: 4) juga menambahkan bahwa sebagai sebuah
hasil yang dibentuk, resiliensi juga dipengaruhi oleh faktor positif
diantaranya kesejahteraan psikologis, efikasi diri, dan self esteem.
Richardson (2002: 312) menyebutkan bahwa seseorang yang tidak
memiliki resiliensi akan merasa terus terganggu dengan masalah dan

dorongan kehidupan. Resiliensi menjadi faktor yang berperan besar
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dalam membantu seseorang bertahan dalam menyelesaikan masalah
dan mempertahankan sikap optimis saat menghadapi lingkungan yang
menimbulkan resiko (Pasudewi dan Undarwati, 2014: 93). Resiliensi
telah dikenal mampu membantu seseorang mengatasi kesulitan dalam
hidupnya, sehingga seseorang yang resilien dapat menghindarkan

dampak buruk dari situasi yang merugikan.

Izzaturronmah dan Khaerani (2018: 124) menyebutkan bahwa
seseorang yang resilien mampu menerima pengalaman baru, memiliki
emosionalitas yang baik dan mampu memunculkan kondisi emosi yang
positif misalnya melalui humor, relaksasi, berpikir optimis dan
mengubah persepsi dari sesuatu yang dirasa sulit, menekan, dan tidak
menyenangkan menjadi sesuatu yang lebih wajar dan menyenangkan.
Kurniawan dan Noviza (2017: 128) menyebutkan bahwa resiliensi
merupakan kemampuan seseorang untuk bangkit dari situasi yang
buruk dengan adanya kestabilan emosi serta fungsi psikologis maupun
fisik. Sehingga konsep resiliensi juga dapat dijadikan indikator

kesehatan mental seseorang.

Dari pemaparan teori diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
resiliensi merupakan kemampuan dalam diri seseorang sebagai proses
yang dinamis untuk menghadapi, bangkit kembali, dan berkembang
dari situasi yang sulit serta menghindarkan diri dari dampak yang

merugikan saat ini dan di masa depan jika masalah yang sama muncul
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dengan solusi yang produktif dan kestabilan emosi, fungsi psikologis

dan fisik yang baik.

2. Aspek-Aspek Resiliensi

Menurut Connor dan Davidson (2003: 80) terdapat lima aspek

penting dalam resiliensi, yaitu:

1. Kemampuan pribadi, standar yang tinggi dan kegigihan
(reflect the notion of personal competence, high standard and
tenacity) yaitu adanya perasaan dalam diri individu bahwa ia
mampu mencapai tujuan yang dikehendaki walaupun sedang
dalam kegagalan. Saat dalam kegagalan, individu cenderung
mengalami keraguan untuk kembali mencapai tujuan yang
diharapkan sehingga individu tersebut perlu memiliki
kegigihan dan menetapkan standar yang baik bagi dirinya.

2. Kepercayaan diri, toleransi terhadap efek negatif, kekuatan
menghadapi stress (corresponds to trust in one’s instincts,
tolerance of negative affect, and strengthening effect of stress)
yaitu individu tidak tergesa-gesa dalam melakukan maupun
menentukan sesuatu. Individu akan berhati-hati dan teliti
dalam menyikapi permasalahan. Individu akan tetap
mempertahankan fokus pada tujuan meski dalam kondisi
yang sulit.

3. Penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang

baik (relates to the positive acceptance of change and secure
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relationships) yaitu individu mampu menerima perubahan
dari permasalahan yang ada dan menyikapinya secara positif.
Saat mengalami permasalahan atau menghadapi situasi yang
sulit ia tetap mampu menjalin hubungan yang baik dengan
sekitarnya.

Pengendalian diri (was related to control and factor) yaitu
individu mampu mengontrol dirinya dan mencapai tujuannya,
juga mampu menerima dukungan dari sekitar yang ditujukan
kepada dirinya.

Pengaruh spiritual (spiritual influences) yaitu individu
percaya bahwa ia dapat mengatasi suatu permasalahan dan
berjuang dalam kondisi yang sulit karena ia yakin pada Tuhan

Yang Maha Esa dan takdir yang ia miliki.

Menurut Wolin dan Wolin (1994: 67) resiliensi terdiri dari

beberapa aspek yaitu:

1.

Insight, berkaitan dengan keadaan dimana individu mampu
memahami masalah yang dihadapi dan mencoba belajar dari
pengalaman yang terdahulu agar kedepannya lebih baik.

Independence, kemampuan individu untuk mampu mandiri
baik secara fisik maupun emosional dari masalah yang

dihadapi.
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3. Relationship, kemampuan menjalin suatu hubungan yang
baik dan berkualitas sehingga dapat saling memberikan
dukungan.

4. Initiative, kemampuan dan kemauan untuk bertanggung
jawab terhadap diri dalam menjalani kehidupan.

5. Creativity, kelebihan unik individu untuk menemukan
penyelesaian dari masalah yang dihadapi.

6. Humor, kemampuan menemukan peluang untuk berbahagia.

7. Morality, kemampuan untuk berperilaku sesuai hati nurani

dasar manusia.

Berdasarkan pemaparan terkait aspek resiliensi diatas, maka
peneliti memilih aspek-aspek resiliensi dari Wolin dan Wolin untuk

digunakan dalam penelitian ini.

Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi
Reisnick dkk. (2011: 68) mengungkapkan bahwa terdapat empat
faktor utama yang dapat mempengaruhi kemampuan resiliensi pada diri

individu, diantaranya:

a. Self Esteem
Self esteem merupakan faktor yang berperan dalam
perkembangan resiliensi seseorang, faktor ini berkaitan
dengan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya.

Dariuszky (2004: 6) menyebutkan bahwa self esteem

23



merupakan penilaian individu kepada dirinya akan
kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan kehidupan
dan mencapai kebahagiaan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati (2014: 7) menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara self esteem dengan
resiliensi.
. Dukungan Sosial

Individu sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh sekitarnya. Dukungan sosial
menjadi faktor yang mempengaruhi individu untuk tumbuh
menjadi individu yang resilien. Hendrickson, dkk (2018: 4)
menyebutkan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kemampuan seseorang
dalam meningkatkan dan mencapai resiliensi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nuriyyatiningrum, dkk (2020:
94) menunjukkan dukungan sosial memberikan pengaruh
positif terhadap resiliensi caregiver pasien yang menderita
penyakit ginjal kronis.
Spiritualitas

Bukhori (2016: 9) menyebutkan bahwa spiritualitas
merujuk pada arti dasar ataupun nilai yang digunakan sebagai
landasan hidup dalam membentuk hubungan dengan diri,

manusia lain atau masyarakat, alam semesta, dan Tuhan
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Spiritualitas merupakan dorongan internal yang dapat
menentukan resiliensi pada seseorang (Missasi dan lzzati,
2019: 436). Berdasarkan penelitian dari Jurjewicz (2016: 26)
kepada imigran muslim di peroleh hasil dimana spiritualitas
dan resiliensi merupakan dua faktor yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Bukhori (2016: 24) terhadap narapidana tindak korupsi
juga menunjukkan hasil bahwa spiritualitas memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi.
d. Emosi Positif

Kondisi emosi individu mengenai permasalahan atau
situasi yang menekan menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap resiliensi dari orang tersebut. Emosi
positif ini dapat menangkal emosi negatif dan dapat
dipertahankan dengan regulasi emosi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Sukmaningpraja dan Santhoso (2016: 187)
pada siswa sekolah yang tinggal di asrama berbasis semi
militer menunjukkan hasil bahwa regulasi emosi berperan

terhadap resiliensi sebesar 46,6%.

Menurut Reivich dan Shatte (2002: 33), terdapat tujuh
keterampilan penting sebagai faktor resiliensi yaitu regulasi emosi,
kontrol impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan

pencapaian.
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a. Regulasi Emosi

Regulasi emosi adalah kemampuan seseorang untuk
mengatur kondisi emosinya atau usaha untuk tetap tenang saat
berada dalam kondisi yang menekan maupun sulit. Reivich
dan Shatte menjelaskan bahwa individu yang tidak mampu
mengatur emosi dengan baik cenderung kesulitan dalam
menjalin dan menjaga hubungan dengan orang lain. Hal ini
berkaitan dengan bagaimana cara seseorang untuk
menghadapi masalah dari dalam dirinya sendiri agar dapat
tetap bertahan di kondisi yang menekan. Selain itu, regulasi
emosi juga memungkinkan seseorang untuk tetap sukses
dalam menjalin hubungan dengan orang lain sehingga
kemungkinan individu tersebut mendapatkan dukungan di
masa sulit juga menjadi cukup tinggi. Terdapat dua
keterampilan yang dapat dikembangkan untuk melakukan
regulasi emosi, yaitu fokus (focusing) dan tenang (calming).
Keterampilan ini dapat membantu individu untuk melihat dan
menangani masalah dengan lebih baik sehingga dapat
meredakan emosi negatif yang mungkin muncul dan
mengurangi stres.

b. Kontrol Impuls
Reivich dan Shatte mendefinisikan kontrol impuls

sebagai kemampuan seseorang untuk mampu mengendalikan
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dorongan, keinginan, kesukaan dan tekanan yang muncul
pada dirinya. Seseorang yang memiliki kontrol impuls yang
rendah cenderung akan mudah dikuasai oleh impuls dari
dirinya. Hal ini membuat seseorang tersebut menjadi
berperilaku agresif, mudah marah dan impulsif. Kontrol
impuls yang rendah juga membuat seseorang menjadi gagal
mengembangkan keterampilan tenang dan fokusnya.
Sehingga memungkinkan gagalnya hubungan sosial yang
dibentuk dan gagal mengevaluasi masalah yang dihadapi.
Untuk melatih kontrol impuls seseorang dapat dilakukan
dengan menguji keyakinan diri dan mengevaluasi manfaat
dari pemecahan masalah.
Optimisme

Optimisme merupakan kondisi dimana seseorang
mampu melihat masa depan dengan cemerlang. Seseorang
yang resilien akan menjadi individu yang optimis. Optimisme
ini dapat membangun perilaku seseorang dalam menjalani
kehidupannya. Molinero dkk. (2018: 149) menjelaskan
bahwa optimisme sebagai sifat pada individu yang mengacu
pada keyakinan bahwa hal baik akan terjadi di masa depan.
Adanya optimisme pada diri seseorang akan membuat orang
tersebut terdorong untuk dapat menemukan solusi pada

permasalahan yang dihadapi dan bertindak untuk mencapai
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kondisi yang lebih baik. Optimisme yang menjadi aspek
resiliensi seseorang adalah optimisme yang realistis dimana
kepercayaan akan masa depan yang cemerlang tersebut juga

diiringi dengan usaha untuk mewujudkannya.

. Analisis Kausal

Analisis kausal merupakan kemampuan individu untuk
mengetahui penyebab dari permasalahan yang terjadi di
kehidupannya secara tepat. Individu yang gagal
mengidentifikasi masalah yang ia hadapi secara akurat
cenderung akan melakukan kesalahan sebelumnya. Gaya
berpikir explanatory memberikan peranan penting dalam
konsep resiliensi. Individu yang resilien akan lebih berfokus
pada hal-hal dalam kendali mereka sehingga mereka mampu
berfokus dan memegang kendali atas pemecahan masalah
yang harus dihadapi. Selain itu dengan kemampuan analisis
kausal individu mampu mengarahkan hidup, kembali bangkit
dan berusaha meraih kesuksesan.

Empati

Reivich dan Shatte menyatakan bahwa empati erat
kaitannya dengan kemampuan seseorang dalam memahami
kondisi emosional dan psikologis orang lain yang tampak
dalam tanda-tanda baik berupa verbal maupun non-verbal.

Kemampuan ini berkaitan dengan potensi seseorang dalam
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membangun hubungan sosial. Individu yang memiliki
kemampuan empati yang baik dapat memudahkannya dalam
menjalin hubungan sosial. Begitupun sebaliknya saat individu
tidak mampu berempati dengan orang lain maka ia akan
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial. Reivich dan Shatte
menambahkan bahwa individu yang tidak mampu berempati
atau empatinya rendah cenderung melakukan hal yang
menjadi ciri orang yang tidak resilien yaitu menyamaratakan
emosi dan keinginan orang lain. Fatmawati dkk. (2018: 167)
menyebutkan bahwa individu yang mampu berempati
digambarkan sebagai individu yang humanis, memiliki rasa
toleransi yang tinggi dan mampu mengontrol diri dengan
baik.
Efikasi Diri

Menurut Reivich dan Shatte, efikasi diri merupakan
representasi dari sebuah keyakinan bahwa diri individu
tersebut mampu memecahkan masalah yang dialami dan
meraih kesuksesan. Yusuf (2011: 2623) menjelaskan bahwa
efikasi diri mengacu pada keyakinan individu untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya secara efektif. Efikasi diri juga
berarti bahwa seseorang percaya dan yakin bahwa ia mampu
mengatasi masalah yang ia hadapi. Individu yang memiliki

efikasi diri yang baik akan memiliki komitmen dan tidak
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mudah menyerah dalam menghadapi masalah atau situasi
yang menekan.
Pencapaian

Hall dan Pearson (2007: 12) menyatakan bahwa
pencapaian merupakan kemampuan seseorang untuk
mengambil peluang baru dalam hidupnya. Resiliensi tidak
hanya sekedar kemampuan untuk mengatasi kemalangan
namun juga kemampuan individu untuk meraih aspek positif
dari masalahnya. Tidak banyak individu yang mampu
mencapai pencapaian saat dalam masa sulit karena mereka
diajarkan untuk menghindari resiko sejak dini. Individu yang
tidak memiliki keberanian dalam mengusahakan pencapaian
akan terhambat dalam mengoptimalkan kemampuan diri

mereka.

Menurut McCubbin (2001: 9) terdapat faktor yang dapat

mendukung pembentukkan resiliensi yang disebut dengan faktor

protektif. Faktor protektif ini dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu:

a.

Internal protective factor

Internal protective factor adalah faktor protektif yang
mampu membantu individu mencapai resiliensi, faktor ini
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor ini
terbentuk dari efikasi diri, harga diri (self esteem), regulasi

emosi, optimisme, dan kemampuan mengatasi masalah.
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b. External protective factor
External protective factor adalah faktor yang
mendorong individu untuk mencapai resiliensi, faktor ini
berasal dari luar diri individu. Faktor ini dapat berasal dari

dukungan keluarga dan lingkungan sekitar individu.

4. Karakteristik Individu Resilien
Reivich dan Shatte (2002: 16) memaparkan beberapa
karakteristik yang umumnya dimiliki oleh orang yang resilien,
diantaranya:
a. Overcoming
Karakteristik individu yang resilien membuat ia dapat
menganalisa dan mengatur cara pandangnya terhadap
masalah menjadi lebih positif serta individu tersebut mampu
mengontrol kehidupannya dengan baik. Adanya karakter ini
membuat mereka tetap produktif, termotivasi dan bahagia
meski dalam situasi yang menekan.
b. Steering Through
Ketika berhadapan dengan masalah ataupun situasi yang
menekan dan sulit, individu yang resilien tetap yakin dalam
menghadapi hal tersebut tanpa merasa terbebani. Individu
tersebut dapat mengendalikan dirinya saat menghadapi

kesulitan.
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c. Bouncing Back
Individu yang resilien juga aktif melakukan sesuatu atau
mencari solusi untuk mengatasi masalahnya. Hal ini dapat
terjadi karena individu yang resilien cenderung merasa
mampu mengontrol setiap hal di hidupnya.
d. Reaching Out
Resiliensi dalam diri membantu individu lebih
memahami diri dan kehidupannya, sehingga individu mampu
memperkirakan risiko yang mungkin dihadapi dan membantu
individu untuk menemukan suatu makna serta mengerti

tujuan dalam hidup mereka.

5. Resiliensi dalam Pandangan Islam

Menurut Wahidah (2018: 107) resiliensi diartikan sebagai
kemampuan insani yang dimiliki oleh individu, kelompok atau
masyarakat yang berusaha menghilangkan dampak merugikan dari
suatu kondisi yang tidak menyenangkan atau sebagai suatu usaha untuk
mengubah kondisi yang sulit menjadi suatu yang wajar untuk dihadapi.
Resiliensi sebagai kemampuan untuk mengubah kondisi yang sulit
menjadi wajar untuk dihadapi ini sesuai dengan Firman Allah SWT
dalam QS. Ar-Ra’d ayat 11:

o3 e Y A SR el (e 2330005 adlh e g (4 (i Sl
5 G 4a5h Ga el L 5AT 35 M8 12 3 o 58 40 3151 T30 5 Rty e 135585
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. (Kementerian Agama RI)

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama, ayat tersebut
menerangkan bahwa setiap manusia selalu diawasi dan dijaga oleh
malaikat-malaikat. Ayat tersebut juga menerangkan bahwa Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum, jika mereka tidak mengubahnya
sendiri dengan mengubah keadaan diri mereka termasuk pemikiran dan
sikap mental mereka. Jika suatu keburukan terjadi maka hanya Allah

lah tempat berlindung.

Resiliensi juga berkaitan dengan optimistik, dimana seseorang
memiliki keyakinan akan masa depan yang cemerlang dan keyakinan
ini diiringi juga dengan usaha untuk mewujudkannya. Sifat ini sejalan

dengan QS. Al-Insyirah ayat 1-8:

JL\AJJVJ)@_EL)&\L;JWJJJJJLL}M})\JJML_“C‘)‘M?M
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Al S &l

Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad)?
Dan kami telah meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu.
Yang memberatkan punggungmu. Dan meninggikan (derajat)-mu
(dengan selalu) menyebut-nyebut (nama)-mu?. Maka sesungguhnya
beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan. Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan)
teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain). Dan hanya kepada
Tuhanmu berharaplah!. (Kementerian Agama RI)

Menurut terjemah tafsir Al-Maraghi, ayat diatas menerangkan

bahwa Allah tidak akan mengabaikan hamba-Nya dan memberikan
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pertolongan, salah satunya dengan meringankan beban dari hamba-Nya
lalu, Allah juga mengangkat derajat dan meninggikan martabat
Rasulullah. Setelah menjelaskan sebagian nikmat-nikmat-Nya setelah
mengalami kesulitan maka Allah menjelaskan bahwa hal tersebut
adalah sunnatullah dimana setelah kesulitan ada kemudahan. Kalimat
tersebut diulang sebanyak dua kali agar hati hamba-Nya mantap dan

yakin.

B. Spiritualitas
1. Pengertian Spiritualitas

Meezenbroek dkk., (2012: 338) memberikan arti bahwa
spiritualitas merupakan perjuangan individu dalam mencari makna dari
suatu kehidupan sehingga muncul rasa keterhubungan dengan esensi
kehidupan termasuk didalamnya keterhubungan dengan diri sendiri,
orang lain atau alam dan keterhubungan dengan suatu entitas yang
disebut Tuhan dan didalamnya mengandung nilai-nilai agama.
Saifuddin (2019: 247) juga menyebutkan bahwa spiritualitas berisi nilai
hidup untuk meningkatkan kesinambungan diri sendiri, orang lain, alam
juga dengan Tuhan untuk mencapai kebermaknaan kehidupan yang
mengarah pada penyelesaian persoalan hidup. Spiritualitas dapat
membantu seseorang untuk mampu menjalin hubungan sosial dengan
sekitarnya juga memaknai berbagai hal yang terjadi dalam

kehidupannya.
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Menurut Elkins dkk. (1988: 10), spiritualitas adalah cara yang
ditempuh seseorang untuk mencapai suatu kesadaran transenden
dengan memperhatikan nilai-nilai dan aturan mengenai hubungan
dengan diri, orang lain, kehidupan, alam dan Tuhan. Spiritualitas
menjadi jalan yang diupayakan individu agar dapat merasakan suatu
keterhubungan dengan berbagai hal di kehidupannya termasuk
keterhubungan dengan Tuhan. Smith dkk (2012: 2) menjelaskan bahwa
spiritualitas dapat dipahami sebagai perasaan, pikiran, dan perilaku
seseorang dalam usaha pencarian keterhubungan dengan zat yang suci.
Sedangkan menurut Rosito (2010: 37) spiritualitas mencangkup upaya
pencarian, lalu menemukan dan memelihara suatu hal yang dirasa
bermakna dalam kehidupan. Spiritualitas yang matang dapat membantu
seseorang agar dapat menempatkan dirinya sesuai dengan situasi dan
melakukan hal-hal yang sesuai dengan harapan, juga mampu

menemukan hal baru (Aman, 2013: 25)

Piedmont (2001: 7) juga memberikan arti spiritualitas sebagai
rangkaian dari suatu karakteristik motivasional (motivational trait),
adanya kekuatan afektif atau emosional yang tidak spesifik yang
mampu memberikan dorongan, mampu mengarahkan, dan memilih
suatu perilaku. Menurut Putra (2021: 129) disebutkan bahwa individu
yang menganggap spiritualitas itu sebagai hal yang penting bagi
hidupnya, maka ia akan memiliki kemampuan yang lebih besar untuk

mengatasi masalah yang dihadapi. Hasan (2006: 294) menjelaskan
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2.

bahwa spiritualitas adalah kesadaran terhadap diri dan kesadaran
mengenai asal, tujuan, dan nasib. Spiritualitas menjadi hal yang penting
bagi manusia karena menurut perspektif Piedmont manusia sangat

menyadari kefanaan dirinya sendiri (Piedmont, 1999: 988).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai spiritualitas yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas adalah upaya
individu berupa rangkaian karakteristik motivasional untuk memaknai
kehidupan dan mencapai kesadaran agar terhubung dengan diri,
sesama, alam, esensi kehidupan, dan Tuhan serta menjadi sebuah
kekuatan emosional untuk mendorong dan mengarahkan individu

dalam menentukan perilakunya melalui nilai-nilai agama.

Aspek-Aspek Spiritualitas
Menurut Piedmont (2001: 7) terdapat tiga aspek-aspek
spiritualitas, diantaranya:
a. Pengalaman ibadah
Munculnya perasaan bahagia dan gembira setelah
melaksanakan ibadah atau saat menyadari diri telah menjalin
keterhubungan dengan realitas transenden. Piedmont (1999:
989) menjelaskan bahwa pengalaman ibadah merupakan
penggambaran dari suatu perasaan bahagia atas hasil
pertemuan diri dengan realitas transenden.

b. Universalitas
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Adanya keyakinan tentang kesatuan dirinya dengan
kehidupan alam semesta (nature of life). Piedmont (1999:
989) menjelaskan  bahwa universalitas merupakan
penggambaran dari keyakinan atas kesatuan kehidupan
dengan alam.

c. Keterkaitan

Adanya keyakinan bahwa sebagai individu merupakan
bagian dari realitas manusia yang lebih luas yang melewati
batas generasi dan kelompok tertentu. Piedmont (1999: 989)
menjelaskan bahwa keterkaitan merupakan penggambaran
dari keyakinan mengenai kontribusi manusia dalam

kehidupan ini yaitu untuk mencapai keharmonisan.

Elkins, dkk (1988: 10) juga memaparkan sembilan aspek utama

dari spiritualitas, diantaranya:

a. Dimensi transendental, yaitu keyakinan dalam diri individu
yang lebih dalam dari apa yang bisa ia lihat dan rasakan. Hal
ini dapat dikaitkan atau pun tidak dengan kepercayaan
terhadap Tuhan, serta adanya keyakinan bahwa keinginan diri
ditentukan oleh hubungan yang harmonis dengan dimensi ini.

b. Makna dan tujuan hidup, yaitu tujuan hidup seseorang yang
muncul dari proses pembelajaran akan pencarian makna

dalam hidup secara berkelanjutan.
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Misi dalam hidup, yaitu adanya rasa bertanggung jawab atas
kewajiban dalam diri yang merupakan bagian dari eksistensi
dirinya.

Kesucian dalam hidup, yaitu keyakinan akan seluruh
kehidupan dan segala hal yang ada pada dirinya adalah hal
yang suci.

Nilai-nilai kebendaan, yaitu kesadaran akan kebahagian dan
kepuasan hidup bukan berasal dari nilai kebendaan namun
berasal dari nilai spiritual.

Altruisme, yaitu keyakinan akan keadilan bagi seluruh orang
dan menyadari bahwa setiap orang memerlukan interaksi
dengan orang lain.

Idealisme, yaitu sikap menghormati akan potensi positif yang
dimiliki oleh seseorang dalam semua aspek kehidupan
seseorang.

Kesadaran akan berempati yang tinggi, yaitu kesadaran yang
tinggi untuk turut mengambil makna dari penderitaan, rasa
sakit, serta kematian, juga mengartikan bahwa hidup itu
bernilai.

Manfaat spiritualitas, yaitu kesadaran bahwa nilai-nilai
spiritualitas dapat diwujudkan dalam hubungan dengan diri,

orang lain, dan alam.
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Berdasarkan pemaparan terkait aspek spiritualitas diatas, maka
peneliti memilih aspek-aspek spiritualitas dari Piedmont untuk

digunakan dalam penelitian ini.

. Spiritualitas dalam Pandangan Islam

Seperti yang telah dijelaskan pada teori-teori di atas, spiritualitas
memiliki kaitan yang erat dengan nilai-nilai agama. Sebagaimana
spiritualitas itu sendiri diartikan sebagai dorongan dari diri untuk
memenuhi kebutuhan dasar transenden dan mendekatkan diri dengan
Zat Yang Maha Tinggi (Wahyuningsih, 2009: 118). Dalam pandangan
Islam, seorang hamba perlu untuk bertagwa dan mendekatkan diri ke
Allah agar dapat menjalani kehidupan dengan baik dan tidak merugi.
Hal ini sesuai dengan QS. Al-Ma’idah ayat 35:

& 308 T Al 3 1330055 Al 30 154505 0015801 skal (380 3

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
carilah wasilah (dalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.
(Kementerian Agama RI)

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama, ayat diatas
menerangkan perintah untuk bertakwa dan berbuat baik. Perintah
bertagwa ini dijelaskan sebagai bentuk melaksanakan ibadah dan
melaksanakan perintah Allah juga perintah mencari jalan untuk
mendekatkan diri dengan berbuat baik dan membantu orang yang
membutuhkan. Perintah tersebut dimaksudkan agar manusia lebih

beruntung baik di dunia dan di akhirat.

39



Dimensi spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan diri sendiri
dan Tuhan saja, namun juga keterhubungan seseorang dengan
sesamanya. Individu dengan spiritualitas yang baik mampu
menunjukkan empatinya kepada sesama. Keterhubungan individu
dengan sesama juga sejalan dengan QS. Al-Hujurat ayat 10:

Opaa s &l a5 2 AT G VAL 3530 (sl el W)

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu dirahmati (Kementerian Agama RI)

Menurut terjemahan tafsir Al-Maraghi, ayat diatas menerangkan
bahwa perdamaian itu wajib dijaga bagi dua kelompok juga wajib bagi
dua orang. Lalu, Allah memerintahkan orang mukmin agar

merendahkan diri di hadapan-Nya agar memperoleh rahmat.

C. Efikasi Diri
1. Pengertian Efikasi Diri

Bandura (2006: 307) menyatakan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan dalam diri seseorang mengenai kemampuan dirinya untuk
menghasilkan suatu pencapaian tertentu. Priyangga (2022: 7)
menambahkan bahwa keyakinan pada kemampuan diri tersebut
meliputi kemampuan beradaptasi, kepercayaan diri, kecerdasan,
kemampuan kognitif, dan kemampuan dalam mengatasi stres. Santrock
(2011: 236) mengartikan efikasi diri sebagai keyakinan diri seseorang
akan kemampuannya menguasai sebuah situasi dan menghasilkan

keuntungan. Efikasi diri mampu memberikan dorongan terhadap diri
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dalam bertindak dan mengarahkan bagaimana individu dalam

memandang suatu permasalahan.

Baron dan Byrne (2004: 183) menyebutkan bahwa efikasi diri
adalah evaluasi seseorang mengenai kemampuan dirinya dalam
melakukan tugas, mencapai sebuah tujuan atau mengatasi hambatan.
Menurut Feist dan Feist (2010: 213) individu yang memiliki efikasi diri
yang rendah kemudian berada pada lingkungan responsif maka individu
tersebut mungkin akan mengalami depresi saat melihat orang lain
mampu mengerjakan tugas yang ia rasa sulit. Alwisol (2009: 287)
menjelaskan efikasi diri sebagai persepsi individu terhadap dirinya
mengenai seberapa baik dirinya dapat melakukan fungsi dalam keadaan
tertentu, efikasi diri juga berkaitan dengan kepercayaan bahwa diri

mampu melakukan tindakan sesuai harapan.

Kreitner dan Kinicki (2003: 169) menjelaskan bahwa efikasi diri
adalah keyakinan individu mengenai peluang yang ia miliki untuk
berhasil menyelesaikan suatu tugas. Patton (1998: 160) menjelaskan
bahwa efikasi diri merupakan suatu keyakinan terhadap diri dengan
harapan dan optimisme agar tidak putus asa dalam memecahkan
masalah. Ormrod (2008: 20) memaparkan efikasi diri sebagai suatu cara
seseorang dalam menilai dirinya terkait kemampuan dirinya untuk
mencapai tujuan yang ingin ia capai. Menurut Rustika (2016: 20)

seseorang yang sering mengalami kegagalan namun tetap berusaha
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untuk bangkit dan mencoba kembali meraih keberhasilan maka efikasi

diri orang tersebut akan meningkat.

Keberhasilan dalam kehidupan individu juga akan membangun
efikasi dalam dirinya. Efikasi diri dapat berpengaruh besar terhadap
kehidupan seseorang seperti berpengaruh terhadap tingkat motivasi dan
ketekunan dalam menyelesaikan masalah dan kemunduran, ketahanan
terhadap kesulitan, dan pemikiran analitis (Bandura dkk, 1996: 1206).
Penilaian yang diberikan seseorang kepada dirinya sendiri ini dapat

berupa penilaian yang baik atau buruk dan benar atau salah.

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa efikasi diri adalah keyakinan dan penilaian
seseorang mengenai kemampuan dirinya dalam mengerjakan suatu hal

yang bertujuan untuk mengatasi hambatan dan mencapai keberhasilan.

. Aspek-Aspek Efikasi Diri

Lauster (2005) menyebutkan bahwa terdapat lima aspek dalam

efikasi diri, diantaranya:

a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif yang
memunculkan rasa pemahaman seseorang tentang dirinya
bahwa ia benar-benar mengetahui apa yang harus ia lakukan.

b. Optimis, yaitu sikap positif dimana seseorang selalu memiliki

pandangan yang baik mengenai masa depan dan dalam
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menghadapi segala hal yang berkaitan dengan diri, harapan
dan kemampuannya.

c. Objektif, yaitu orang yang memiliki kepercayaan akan dirinya
mengenai cara pandang terhadap masalah yang sesuai dengan
kebenaran sebagaimana mestinya, bukan hanya kebenaran
menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk
menerima segala sesuatu akibat dari apa yang telah ia pilih
dan lakukan sebagai sebuah konsekuensi.

e. Rasional dan realistis, yaitu kemampuan dalam menganalisa
suatu keadaan, masalah atau kejadian berdasarkan akal sehat
sehingga dapat diterima dan sesuai dengan kenyataan yang
ada.

Bandura (1997: 42) memaparkan bahwa terdapat tiga aspek

dalam efikasi diri, diantaranya:

a. Magnitude

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas
tersebut untuk dilakukan. Ketika seseorang dihadapkan pada
suatu tugas yang tersusun berdasarkan tingkat kesulitannya
maka tingkat efikasi diri akan terbatas pada beban tugas-tugas
tersebut. Hal ini dikarenakan individu akan lebih memilih

untuk melakukan tugas yang dirasa mampu untuk
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diselesaikan dan  menghindari tugas diluar batas
kemampuannya.
b. Generality
Aspek ini berkaitan dengan luas bidang tugas atau
tingkah laku. Pengalaman yang terjadi secara berangsur dapat
membentuk penguasaan terhadap pengharapan pada bidang
tugas atau tingkah laku yang khusus dan lainnya membangun
secara umum.
c. Strength
Aspek ketiga ini berhubungan dengan tingkat ketahanan
atau kemantapan terhadap kepercayaan dirinya. Seseorang
dengan efikasi diri yang tinggi akan tetap berusaha untuk
mencapai keberhasilan meskipun kadang ada pengalaman

yang memperlemah keyakinannya.

Penelitian ini akan menggunakan aspek efikasi diri dari Lauster

untuk digunakan dalam penyusunan skala efikasi diri.

Efikasi Diri dalam Pandangan Islam

Menurut Permana dkk., (2016: 55) efikasi diri dijelaskan sebagai
keyakinan seseorang untuk mampu mencapai tujuan, melaksanakan
tugas, atau mengatasi sebuah permasalahan. Efikasi diri berkaitan
dengan keyakinan seseorang untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan, semakin besar keyakinannya akan kemampuan

menyelesaikan masalah maka efikasi dalam diri orang tersebut juga
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akan meningkat. Dalam Islam, keyakinan akan kemampuan
menyelesaikan masalah telah dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat

286:
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Allah  tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami,
dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami
dalam menghadapi kaum kafir.” (Kementerian Agama RI)

Menurut terjemahan tafsir Al-Maraghi, ayat diatas menerangkan
bahwa kesempurnaan ketaatan kepada Allah yang telah menciptakan
manusia dengan bentuk yang paling baik dengan membekalkan fitrah
yang sehat dan akhlak yang sempurna. Lalu, Allah membersihkan jiwa
dan mensucikannya dari najis dan kotoran, sehingga manusia bisa

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Avif dkk., (2019) melakukan penelitian mengenai efek QS. Ali
Imran ayat 139 terhadap efikasi diri siswa SMA dan didapatkan hasil
bahwa QS. Ali Imran ayat 139 berpengaruh positif terhadap efikasi diri
siswa. QS. Ali Imran ayat 139 ini juga berkaitan dengan peningkatan

keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya. QS. Ali Imran ayat 139:
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Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,
padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang
mukmin. (Kementerian Agama RI)

Menurut Tafsir Tahlili Kementerian Agama, ayat diatas
menerangkan bahwa hendaknya kaum muslimin tidak bersifat lemah
dan jangan bersedih hati sekalipun mengalami penderitaan yang berat
karena kalah atau menang dalam suatu hal sudah menjadi ketentuan
Allah. Hal tersebut hendaknya dijadikan pelajaran, karena kemenangan

yang sesungguhnya yaitu ketika memiliki mental dan semangat yang

tinggi.

D. Peran Spiritualitas dan Efikasi Diri terhadap Resiliensi

Mahasiswa baru yang memulai kehidupan di perguruan tinggi akan
merasakan perubahan dalam kehidupannya karena mereka akan menghadapi
tantangan baru, tanggungjawab yang lebih besar dari sebelumnya, dan
tuntutan untuk menjadi lebih mandiri dalam memutuskan sesuatu hal (Crede
dan Niehorster, 2012: 137). Menurut Hidayat dan Fourianalistyawati (2017:
2) mahasiswa tahun pertama cenderung mengalami stress akibat adaptasi cara
belajar dan kesulitan memanajemen waktu. Sasmita dan Rustika (2015: 281)
juga menyebutkan bahwa stress yang dialami mahasiswa baru berkaitan
dengan penyesuaian diri sebab adanya perubahan tatanan kehidupan dari

masa SMA ke perguruan tinggi. Mahasiswa baru yang diwajibkan untuk
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tinggal di Ma’had Al-Jami’ah tentunya merasakan tantangan selayaknya

sebagaimana seorang mahasiswa baru.

Namun, mahasiswa baru ini akan memiliki tantangan yang lebih berat
dimana mereka memiliki kegiatan yang lebih banyak dari mahasiswa baru
biasa. Mahasiswa baru ini harus mengikuti kegiatan di Ma’had dan
perkuliahan. Mereka juga harus mampu memanajemen waktu sebaik
mungkin, memilih kegiatan mana yang harus dijadikan prioritas, dan
melaksanakan dua tanggung jawab yaitu sebagai mahasiswa dan santri secara
bersamaan. Selain  itu, keluarnya Keputusan Rektor  nomor
2264/Un.10.0/R.1/KM.02.05/07/2022 membuat mahasiswa baru ini tidak
memiliki pilihan lain selain menaati keputusan tersebut untuk tinggal di
Ma’had tanpa pertimbangan pribadi. Dalam keputusan Rektor tersebut juga
disebutkan alasan mereka wajib tinggal di Ma’had yaitu karena nilai ujian
Bahasa Arab dan Wawasan Keislamannya yang rendah, hal ini membuat
mereka mempertanyakan kemampuan dirinya. Banyaknya tekanan ini
beresiko membuat mereka mengalami stres dan mempengaruhi kondisi

emosionalnya.

Mahasiswa baru yang wajib tinggal di Ma’had ini sangat membutuhkan
kemampuan resiliensi dalam dirinya. Hal ini karena resiliensi mampu
membantu individu menghadapi masalah dan dapat membantu individu untuk
meningkatkan kualitas hidupnya (Widuri, 2012: 149). Saat mahasiswa baru
mengalami berbagai tekanan dan mereka tidak mampu menghadapinya atau

bahkan membuat mereka justru terpuruk hal ini mengindikasikan adanya
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permasalahan dalam resiliensi diri mereka. Sebaliknya saat mereka mampu
melihat tantangan tersebut sebagai kesempatan mereka untuk berkembang,
mencapai keberhasilan, membuat mereka meyakini kemampuan dirinya, dan
berhasil melakukan penyesuaian diri yang baik serta pengontrolan emosi
yang baik maka hal ini bisa dikatakan bahwa mahasiswa baru yang wajib

tinggal di Ma’had Al-Jami’ah ini memiliki resiliensi yang baik.

Resiliensi dapat dibentuk, ditingkatkan atau diturunkan dengan
beberapa faktor yang mempengaruhinya, salah satunya yaitu spiritualitas.
Elkins dkk. (1988: 10) menerangkan bahwa spiritualitas adalah usaha yang
ditempuh seseorang agar mencapai suatu kesadaran transenden terhadap
nilai-nilai atau aturan tertentu yang berkaitan dnegan hubungan dengan diri,
orang lain, kehidupan, alam dan Tuhan. Menurut Graham, dkk., (2001: 3)
orang dengan spiritualitas yang baik akan lebih baik dalam mengatasi
permasalahannya. Fangauf (2014: 147) juga menyebutkan hasil bahwa
spiritualitas berkorelasi secara positif dengan resiliensi yang menunjukkan
bahwa orang dengan spiritualitas yang baik seseorang akan lebih tangguh
dalam menghadapi masalah. Sehingga, mahasiswa baru yang mampu
memahami dirinya, mampu memaknai kehidupan, menyadari bahwa dirinya
terikat melalui hubungan dengan sesama, mampu menunjukkan rasa empati,
memahami dirinya sebagai bagian dari alam, mengalami kebermaknaan saat
menjalankan ibadah dan memiliki kesadaran bahwa dirinya memiliki
keterhubungan dengan Tuhan akan membantu mahasiswa tersebut saat

menghadapi tantangan dari penyesuaian diri di dunia perkuliahan. Melalui hal
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tersebut maka akan membuat mahasiswa baru yang wajib tinggal di Ma’had

Al-Jami’ah menjadi lebih resilien.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartono
(2021) dimana terdapat hubungan positif yang signifikan antara spiritualitas
dengan resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan di Rutan Kelas 11B
Boyolali. Penelitian lain yang dilakukan oleh Putra (2021) kepada mahasiswa
tingkat akhir yang bekerja sambilan juga menunjukkan bahwa spiritualitas
memiliki hubungan yang signifikan terhadap resiliensi. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Permana (2018) menghasilkan temuan bahwa
residen narkoba mampu meningkatkan resiliensinya melalui kegiatan
rehabilitasi berbasis spiritual. Penelitian terkait spiritualitas juga dilakukan
oleh Cahyani dan Akmal (2017) yang menunjukkan hasil adanya peranan
yang signifikan dari spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa yang
mengerjakan skripsi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin

tinggi tingkat spiritualitas seseorang maka semakin tinggi pula resiliensinya.

Selain spiritualitas, peneliti mempertimbangkan faktor efikasi diri yang
juga berpengaruh bagi resiliensi seseorang. Efikasi diri merupakan keyakinan
diri seseorang akan kemampuannya menguasai sebuah situasi dan
menghasilkan keuntungan (Santrock, 2011: 236). Menurut Feist dan Feist
(2010: 213) individu yang memiliki keyakinan bahwa mereka mampu
melakukan sesuatu yang berpotensi untuk mengubah kejadian di
lingkungannya, akan lebih mungkin untuk melakukan tindakan dalam

mencapai kesuksesan dibanding manusia yang memiliki efikasi diri yang
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rendah. Sehingga, saat mahasiswa baru yang tinggal di Ma’had memiliki
keyakinan pada kemampuannya untuk mampu melewati berbagai tantangan
penyesuaian diri dan memiliki keyakinan untuk mencapai keberhasilan di
dunia perkuliahan maka mereka akan merasa tekanan yang dihadapi menjadi
lebih ringan untuk dihadapi. Hal ini akan membuat mahasiswa baru tetap
mampu mengembangkan potensi dirinya dan menghindari kerugian dari

situasi yang menekan dan sulit.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyangga
(2022) dengan hasil penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara efikasi diri terhadap resiliensi anggota Polri gugus tugas
Covid-19 Kabupaten Situbondo. Selanjutnya penelitian lain juga dilakukan
olen Agustin (2021) yang menunjukkan hasil adanya pengaruh yang
signifikan antara efikasi diri terhadap resiliensi. Penelitian lainnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2018) dengan hasil terdapat
pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap resiliensi pada guru sekolah
dasar swasta di Jakarta Timur. Berdasarkan penelitian mengenai efikasi diri
dan resiliensi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi efikasi diri seseorang

maka semakin tinggi pula resiliensi orang tersebut.

Berdasarkan pemaparan definisi dan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai spiritualitas, efikasi diri, dan resiliensi, maka dapat
disimpulkan bahwa spiritualitas dapat mempengaruhi resiliensi dan efikasi
diri juga memberikan peran dalam mempengaruhi resiliensi pada diri

seseorang.
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Spiritualitas

Resiliensi

Efikasi Diri

Gambar 1. Kerangka Berpikir

E. Hipotesis
1. Terdapat pengaruh spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur
ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.
2. Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur
ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.
3. Terdapat pengaruh antara spiritualitas dan efikasi diri terhadap resiliensi
mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-

Jami’ah UIN Walisongo.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian dengan sifat inferensial atau
artinya pengambilan kesimpulan didasarkan pada hasil pengujian hipotesis
melalui teknik statistika, dengan menggunakan data empirik dari hasil
pengumpulan data melalui pengukuran (Djaali, 2020: 3). Penelitian
kuantitatif dapat menghasilkan hasil yang dapat dianggap sebagai suatu teori
yang memiliki sifat nomotetik, universal, dan dapat digeneralisir, kemudian
dapat digunakan untuk memberikan penjelasan, gambaran dan meramalkan
kasus lainnya (Rahman, 2016: 78). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kausal komparatif. Menurut Sugiyono (2014: 50) pendekatan kausal
komparatif yaitu pendekatan untuk melihat hubungan variabel yang bersifat
sebab dan akibat, kemudian dicari seberapa besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependennya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Ma’had Al-Jami’ah Kampus 2 UIN
Walisongo Semarang pada 21 Mei 2023. Alasan pemilihan tempat penelitian
di Ma’had Al-Jami’ah karena berdasarkan pra riset yang telah dilakukan
tampak adanya permasalahan pada resiliensi mahasiswa baru yang
diwajibkan tinggal di Ma’had Al-Jami’ah. Tempat ini juga dipilih karena

memiliki akses yang mudah dijangkau oleh peneliti.
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C. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Terikat
Y : Resiliensi
2. Variabel Bebas
Xl : Spiritualitas

X2 : Efikasi Diri

D. Definisi Operasional
1. Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan dalam diri seseorang sebagai
proses Yyang dinamis untuk menghadapi, bangkit kembali, dan
berkembang dari situasi yang sulit serta menghindarkan diri dari dampak
yang merugikan saat ini dan di masa depan jika masalah yang sama
muncul dengan solusi yang produktif dan kestabilan emosi, fungsi
psikologis dan fisik yang baik. Variabel resiliensi dalam penelitian ini
akan diukur dengan skala resiliensi yang disusun oleh peneliti
berdasarkan aspek resiliensi dari Wolin dan Wolin (1994: 67) yaitu
insight, independence, relationship, initiative, creativity, humor, dan
morality. Semakin tinggi skor yang didapatkan oleh subjek dalam skala
ini, maka dapat diartikan bahwa subjek memiliki tingkat resiliensi yang
semakin tinggi pula. Begitupun sebaliknya, semakin rendah skor yang
didapatkan oleh subjek dalam skala ini, maka dapat diartikan bahwa

tingkat resiliensi subjek juga semakin rendah.
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2. Spiritualitas

Spiritualitas adalah upaya individu berupa rangkaian karakteristik
motivasional untuk memaknai kehidupan dan mencapai kesadaran agar
terhubung dengan diri, sesama, alam, esensi kehidupan, dan Tuhan serta
menjadi sebuah kekuatan emosional untuk mendorong dan mengarahkan
individu dalam menentukan perilakunya melalui nilai-nilai agama.
Variabel spiritualitas dalam penelitian ini akan diukur dengan skala
spiritualitas yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek spiritualitas
dari Piedmont (2001: 7) yang meliputi pengalaman ibadah, universalitas,
dan keterkaitan. Semakin tinggi skor yang didapatkan oleh subjek dalam
skala ini, maka semakin tinggi pula tingkat spiritualitas yang dimiliki
subjek tersebut. Sebaliknya, semakin rendah skor yang didapatkan oleh
subjek dalam skala ini, maka semakin rendah pula tingkat spiritualitas

yang dimiliki subjek tersebut.

3. Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan dan penilaian seseorang mengenai
kemampuan dirinya dalam mengerjakan suatu hal yang bertujuan untuk
mengatasi hambatan dan mencapai keberhasilan. Variabel efikasi diri
dalam penelitian ini akan diukur dengan skala efikasi yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek efikasi dari Lauster (2005) yang terdiri dari
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab,
dan rasional dan realistis. Semakin tinggi skor yang didapatkan oleh

subjek dalam skala ini, maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri yang
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dimiliki subjek tersebut. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
didapatkan oleh subjek dalam skala ini, maka semakin rendah pula tingkat

efikasi diri yang dimiliki subjek tersebut.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah subjek penelitian.
Populasi penelitian adalah kelompok subjek yang akan dikenai
generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2017: 109). Kelompok subjek yang
akan dijadikan populasi dalam penelitian harus memiliki beberapa
karakteristik atau ciri yang membedakannya dengan kelompok subjek
lain. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa baru jalur ujian
mandiri yang diwajibkan untuk tinggal di Ma’had Al-Jami’ah Walisongo
berdasarkan Keputusan Rektor nomor

2264/Un.10.0/R.1/KM.02.05/07/2022 sejumlah 331 orang.

2. Sampel

Sampel diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik
populasi (Sugiyono, 2007: 62). Sampel yang baik adalah sampel yang
mampu merepresentatifkan populasinya dengan artian ciri atau
karakteristik pada sampel mampu mewakili ciri dari populasinya.
Penentuan sampel menjadi sangat penting karena analisis dilakukan pada
data sampel sedangkan kesimpulannya akan diberlakukan pada
populasinya (Azwar, 2017: 112). Beberapa ahli riset menyarankan

mengambil sampel sebesar 10% dari total populasi sebagai aturan kasar,
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namun beberapa ahli mengatakan sampel yang berjumlah 100 itu sudah
cukup (Azwar, 2017: 129). Arikunto (2010: 112) mengatakan apabila
subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sebagai sampel,
sedangkan apabila jumlah subjeknya besar, maka subjek dapat diambil
sebesar 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Berdasarkan pendapat
diatas, peneliti menetapkan jumlah sampel sebesar 31% dari jumlah

populasi yaitu sebanyak 103 mahasiswa.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
nonprobability sampling dan teknik untuk menentukan sampel penelitian
yang digunakan yaitu accidental sampling. Menurut Sugiyono (2016: 85)
nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana
setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel, sedangkan accidental sampling merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, dimana siapa saja yang ditemui
peneliti dan kebetulan cocok sebagai sumber data akan dijadikan sampel

penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner
melalui penyebaran skala psikologi yang disusun dalam bentuk cetak kepada
subjek penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh
penulis berdasarkan aspek-aspek variabel penelitian yang telah ditentukan.

Skala akan disajikan dengan jenis skala empat pilihan jawaban. Skala dengan
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empat pilihan jawaban ini di pilih dengan mempertimbangkan kelemahan dari
skala Likert.

Umumnya skala Likert memiliki lima pilihan jawaban, namun untuk
menghilangkan kelemahan dari skala tersebut atas adanya jawaban tengah
yang membuat subjek cenderung memilih jawaban tengah (central tendency
effect) maka pilihan jawaban tengah dihilangkan (Hadi, 1991: 19). Skala
penelitian ini tersusun dari butir-butir pernyataan yang terpadu sehingga
dapat membentuk nilai yang merepresentasikan perilaku, dan sikap dari
subjek penelitian. Penyusunan skala penelitian ini berdasarkan aspek-aspek
variabel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Aspek dari variabel ini
kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator lalu disusun menjadi butir
pernyataan sikap (attitude statements). Umumnya skala sikap terdiri dari 25
sampai 30 pernyataan sikap yang tersusun menjadi dua kelompok yaitu
pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable) (Azwar,
2017: 137). Adapun kategori pilihan respons dalam skala penelitian ini yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai

(STS) dengan pemberian skor sebagai berikut:

Tabel 1 Alternatif Pilihan dan Skor Jawaban Responden

Favorable Skor Unfavorable Skor
Sangat Sesuai (SS) 4 | Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 | Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 | Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai 1 | Sangat Tidak Sesuai 4
(STS) (STS)
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Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan tiga skala,

yaitu:

1. Skala Resiliensi
Skala resiliensi ini disusun berdasarkan aspek-aspek
resiliensi yang dikemukakan oleh Wolin dan Wolin (1994) yang
terdiri dari insight, independence, relationship, initiative,
creativity, humor, dan morality. Skala ini digunakan untuk
mengukur tingkat resiliensi dari subjek penelitian. Berikut blue
print skala resiliensi yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 2 Blue Print Skala Resiliensi

No. Aspek F Aitem UE Jumlah

1. | Insight 1,2 15, 16 4

2. | Independence 3,4 17,18 4

3. | Relationship 5,6 19, 20 4

4. | Initiative 7,8 21,22 4

5. | Creativity 9,10 23,24 4

6. | Humor 11,12 25, 26 4

7. | Morality 13,14 27,28 4
Total 14 14 28

2. Skala Spiritualitas
Skala spiritualitas ini disusun berdasarkan aspek-aspek
spiritualitas yang dikemukakan oleh Piedmont (2001) yang
meliputi pengalaman ibadah, universalitas dan keterkaitan. Skala
ini digunakan untuk mengukur tingkat spiritualitas yang dimiliki
subjek. Berikut blue print skala spiritualitas yang digunakan dalam

penelitian ini:
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Tabel 3 Blue Print Skala Spiritualitas

Aitem

No. Aspek = UE Jumlah
1. | Pengalaman 1, 2, 13, 19, | 7,8, 16, 22, 28 10
ibadah 25
2. | Universalitas | 3, 4, 14, 20, | 9, 10, 17, 23, 10
26 29
3. | Keterkaitan 5, 6, 15, 21, | 11, 12, 18, 24, 10
27 30
Total 15 15 30

3. Skala Efikasi Diri

Skala efikasi diri ini disusun berdasarkan aspek-aspek

efikasi diri yang dikemukakan oleh Lauster (2005) yang terdiri dari

keyakinan

akan

kemampuan

diri,

optimis,

objektif,

bertanggungjawab, dan rasional dan realistis. Skala ini digunakan

untuk mengukur tingkat efikasi diri dari subjek penelitian. Berikut

blue print skala efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4 Blue Print Skala Efikasi Diri

No. Aspek F Altem OF Jumlah

1. | Keyakinan akan | 1,2,21 |11,12,26 6
kemampuan diri

2. | Optimis 3,4,22 13,14, 27 6

3. | Objektif 56,23 |15,16,28 6

4. | Bertanggungjawab | 7,8,24 |17,18,29 6

5. | Rasional dan | 9, 10, 25 | 19, 20, 30 6
Realistis

Total 15 15 30
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G. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Validitas

Validitas dapat diartikan sebagai taraf kemampuan instrumen
psikologis mengukur variabel yang hendak diukur (Saifuddin, 2020: 5).
Instrumen penelitian dapat dikatakan memiliki validitas yang baik apabila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Sebelum
dilakukan uji validitas, terlebih dahulu instrumen yang telah dibuat
dikonsultasikan dan dinilai oleh ahli. Instrumen dalam penelitian ini akan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk melihat kelayakan butir
aitem.

Instrumen yang telah melalui penilaian ahli (expert judgement)
selanjutnya diuji coba kepada sampel dan untuk melihat daya beda item
maka akan dilakukan analisis untuk melihat hasil corrected item-total
correlation. Uji coba dilakukan terhadap sampel yang berjumlah 30
orang. Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan per butir aitem
dengan jumlah keseluruhan skor aitem (skor total). Menurut Sugiyono
(2017: 177), jika diperoleh koefisien korelasi > 0,3 maka dinyatakan
valid, namun jika diperoleh koefisien korelasi < 0,3 maka dinyatakan
tidak valid.

a. Skala Resiliensi

Setelah dilakukan uji coba dan skala resiliensi ini diolah
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25, diperoleh hasil bahwa

terdapat 5 aitem yang bernilai koefisien < 0,3 yaitu pada nomor 3,
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11, 13, 14, dan 16 sehingga aitem tersebut dinyatakan tidak valid.

Sedangkan 23 aitem lainnya bernilai koefisien > 0,3 sehingga aitem

tersebut dapat dinyatakan valid.

Tabel 5 Sebaran Skala Resiliensi (YY) Setelah Uji Coba

No. Aspek = Aitem UE Jumlah

1. | Insight 1,2 15 3

2. | Independence 4 17,18 3

3. | Relationship 5,6 19, 20 4

4. | Initiative 7,8 21, 22 4

5. | Creativity 9,10 23,24 4

6. | Humor 12 25, 26 3

7. | Morality - 27,28 2
Total 10 13 23

b. Skala Spiritualitas

Setelah dilakukan uji coba dan skala spiritualitas ini diolah

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25, diperoleh hasil bahwa

terdapat 6 aitem yang bernilai koefisien < 0,3 yaitu pada nomor 9,

22, 23, 24, 28 dan 29 sehingga aitem tersebut dinyatakan tidak

valid. Sedangkan 24 aitem lainnya bernilai koefisien > 0,3 sehingga

aitem tersebut dapat dinyatakan valid.

Tabel 6 Sebaran Skala Spiritualitas (X1) Setelah Uji Coba

Aitem

No. Aspek = UF Jumlah
1. | Pengalaman 1, 2,13, 19, 7,8,16 8
ibadah 25
2. | Universalitas 3, 4, 14, 20, 10, 17 7
26
3. | Keterkaitan 5,6,15,21, | 11,12, 18, 9
27 30
Total 15 9 24
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c. Skala Efikasi Diri
Setelah dilakukan uji coba dan skala efikasi diri ini diolah
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25, diperoleh hasil bahwa
terdapat 5 aitem yang bernilai koefisien < 0,3 yaitu pada nomor 2,
10, 23, 25 dan 28 sehingga aitem tersebut dinyatakan tidak valid.
Sedangkan 25 aitem lainnya bernilai koefisien > 0,3 sehingga aitem
tersebut dapat dinyatakan valid.

Tabel 7 Sebaran Skala Efikasi Diri (X2) Setelah Uji Coba

No. Aspek = Altem UF Jumlah

1. | Keyakinan akan 1,21 11, 12, 26 5
kemampuan diri

2. | Optimis 3,4,22 | 13,14,27 6

3. | Objektif 5,6 15, 16 4

4. | Bertanggungjawab 7,8,24 | 17,18, 29 6

5. | Rasional dan 9 19, 20, 30 4
Realistis

Total 11 14 25
2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana hasil yang
diperoleh dari pengukuran instrumen dengan objek yang sama akan tetap
menghasilkan data yang sama pula. Saifuddin (2020: 5) menerangkan
bahwa reliabilitas merupakan daya konsistensi instrumen psikologi. Uji
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji internal
consistency.

Uji reliabilitas ini akan dilakukan dengan mengujicobakan

instrumen satu kali saja, lalu data yang diperoleh berupa aitem yang valid
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dilakukan analisis menggunakan teknik alpha cronbach. Sugiyono (2012:
220) menyatakan bahwa sebuah instrumen dapat dikatakan reliabel jika
koefisien reliabilitasnya > 0,6. Nilai koefisien dari alpha berada di kisaran
0 (tanpa reliabilitas) sampai dengan 1 (reliabilitas sempurna) dengan
kriteria:

Tabel 8 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Skor Klasifikasi

>0,9 Sangat bagus
0,8-0,89 Bagus
0,7-0,79 Cukup bagus
06-7,0 Kurang bagus

<0,6 Tidak bagus

Setelah dilakukan uji coba dan aitem gugur dalam skala dihilangkan,
maka diperoleh hasil bahwa aitem valid pada skala resiliensi memiliki nilai
alpha cronbach’s sebesar 0,913 yang berarti skala resiliensi ini dapat
dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas yang sangat bagus. Lalu,
seluruh aitem valid pada skala spiritualitas juga dihitung tingkat
reliabilitasnya dan menunjukkan nilai alpha cronbach’s sebesar 0,863
yang berarti skala spiritualitas ini dapat dinyatakan reliabel dengan tingkat
reliabilitas yang bagus. Kemudian, seluruh aitem valid pada skala efikasi
diri juga dihitung tingkat reliabilitasnya dan menunjukkan nilai alpha
cronbach’s sebesar 0,852 yang berarti skala efikasi diri ini dapat

dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas yang bagus.
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H. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi
Santoso (2017: 364) menjelaskan dalam peramalan dari model
regresi yang baik harus memiliki kesalahan peramalan yang kecil dengan
dilakukan uji asumsi. Uji asumsi yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna mengetahui kenormalan atau
ketidaknormalan distribusi data baik data variabel bebas maupun
variabel terikat. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 25. Menurut Santoso (2012: 393), distribusi data yang
normal menunjukkan angka probabilitas > 0,05 sedangkan distribusi
data yang tidak normal menunjukkan angka probabilitas < 0,05.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat
dalam penelitian. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan
Test for Linearity dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 25. Menurut Widhiarso (2010: 5), jika diperoleh nilai
signifikansi linearity < 0,05 dan nilai signifikansi dari deviation from
linearity > 0,05 maka hubungan variabel bebas dan terikat dianggap

linier.
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat suatu korelasi antar variabel independen (bebas) dalam model
regresi. Multikolinearitas dalam penelitian dapat meningkatkan
korelasi antar variabel independen yang dapat mempengaruhi
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat sehingga
hubungannya menjadi terganggu. Uji multikolinearitas dalam
penelitian ini menggunakan variance inflation factor (VIF) dengan
bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Menurut Gujarati
(2012: 432), nilai batasan dalam multikolinearitas yaitu apabila nilai
VIF < 10 maka dapat diartikan bahwa tidak ada multikolinearitas antar

variabel bebas.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi
linier berganda dimana data yang diperoleh akan diolah dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Analisis regresi linear berganda
dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel
bebas dengan satu variabel terikat (Priyatno, 2013: 40). Menurut Azwar
(2005: 8) apabila hasil nilai signifikansi sebesar < 0,05 maka hipotesis
dapat diterima secara signifikan. Model persamaan regresi linier berganda
yaitu sebagai berikut:

Y =a+ BiXa + B2Xz

Y = Resiliensi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek

Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa UIN Walisongo
Semarang Angkatan tahun 2022 yang di wajibkan tinggal di Ma’had Al-
Jamiah UIN Walisongo dan tercatat menjadi mahasiswa aktif. Subjek
merupakan mahasiswa UIN Walisongo yang masuk melalui jalur ujian
mandiri dengan jumlah populasi 331 subjek dan diambil sebagai sampel
sebanyak 103 subjek yang berasal dari 8 fakultas yaitu Fakultas Sains dan
Teknologi (FST), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas
Dakwah dan Komunikasi (FDK), Fakultas Syariah dan Hukum (FSH),
Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK), Fakultas llmu Sosial dan Politik (FISIP), dan Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora (FUHUM).

2%

&

® FITK = FDK = FEBI FSH = FISIP = FUHUM = FPK

Gambar 2. Persebaran Sampel
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Adapun presentase persebaran subjek paling tinggi yaitu pada
Fakultas Sains dan Teknologi (FST) yaitu sebesar 24,3%, lalu pada Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebesar 21,3%, pada Fakultas Dakwah
dan Komunikasi (FDK) sebesar 17,5%, pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) sebesar 12,6%, pada Fakultas Syariah dan Hukum (FSH)
sebesar 8,7%, pada Fakultas IlImu Sosial dan Politik (FISIP), dan Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora (FUHUM) memiliki presentase yang sama
yaitu sebesar 6,8%, dan presentase persebaran subjek paling rendah yaitu

pada Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK) sebesar 2%.

B. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian ini berasal dari variabel resiliensi,
spiritualitas, dan efikasi diri. Data dari proses penelitian kemudian diolah
menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Deskripsi
data berikut akan dijelaskan melalui hasil nilai minimum, nilai maksimum,
niali mean, dan nilai standart deviation. Deskripsi data ini berguna untuk
memberikan gambaran mengenai resiliensi, spiritualitas, dan efikasi diri
mahasiwa jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN

Walisongo Semarang.

1. Deskripsi Data Resiliensi

Tabel 9 Hasil Uji Deskriptif Resiliensi

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation
Resiliensi 103 52 84 66,38 6,607
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Pada tabel hasil uji deskriptif variabel resiliensi di atas dapat
diketahui bahwa nilai minimum data yaitu sebesar 52, nilai maksimum
data yaitu sebesar 84, nilai rata-rata data yaitu sebesar 66,38, dan nilai
standar devisiasi data yaitu sebesar 6,607. Adapun skor dari variabel
resiliensi dapat dikatagorisasikan sebagai berikut:

Tabel 10 Kategorisasi Skor Skala Resiliensi

Katagorisasi Rumus Interval Skor Skala
Rendah X< (M-1SD) X <59,773
Sedang (M-1SD)<X<(M-1SD) | 59,773 <X <72,987
Tinggi (M+1SD)<X 72,987 <X

Tabel 11 Kategori Skor Resiliensi
Frequency | Percent | Valid |Cumulative
Percent Percent
Valid Rendah 19 18.4 18.4 18.4
Sedang 67 65.0 65.0 83.5
Tinggi 17 16.5 16.5 100.0
Total 103 100.0 100.0

Berdasarkan tabel kategori skor resiliensi di atas menunjukkan
bahwa sebesar 18,4% dari sampel penelitian yaitu 19 mahasiswa ujian
jalur mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo
memiliki tingkat resiliensi yang rendah, sebanyak 65% atau sejumlah
67 mahasiswa memiliki tingkat resiliensi sedang, dan sebanyak 16,6%

atau sejumlah 17 mahasiswa memiliki tingkat resiliensi yang tinggi.

2. Deskripsi Data Spiritualitas

Tabel 12 Hasil Uji Deskriptif Spiritualitas

N Min.
103 55

Std. Deviation
7,307

Mean
78,81

Max.
96

Variabel
Spiritualitas
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Pada tabel hasil uji deskriptif variabel spiritualitas di atas dapat
diketahui bahwa nilai minimum data yaitu sebesar 55, nilai maksimum
data yaitu sebesar 96, nilai rata-rata data yaitu sebesar 78,81, dan nilai
standar devisiasi data yaitu sebesar 7,307. Adapun skor variabel
spiritualitas dapat dikategorisasikan sebagai berikut:

Tabel 13 Kategorisasi Skor Skala Spiritualitas

Katagorisasi Rumus Interval Skor Skala
Rendah X<(M-1SD) X <71,503
Sedang (M-1SD)<X<M-1SD) | 71,503 <X < 86,117
Tinggi (M+1SD)<X 86,117 <X

Tabel 14 Kategori Skor Spiritualitas

Frequency | Percent | Valid |Cumulative
Percent Percent
Valid Rendah 14 13,6 13,6 13,6
Sedang 76 73,8 73,8 87,4
Tinggi 13 12,6 12,6 100.0
Total 103 100,0 100,0

Berdasarkan tabel kategori skor spiritualitas di atas menunjukkan
bahwa sebesar 13,6% dari sampel penelitian yaitu sebanyak 14
mahasiswa ujian jalur mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah
UIN Walisongo memiliki tingkat spiritualitas yang rendah, sebanyak
73,8% atau sejumlah 76 mahasiswa memiliki tingkat spiritualitas
sedang, dan sebanyak 12,6% atau sejumlah 13 mahasiswa memiliki

tingkat spiritualitas yang tinggi.
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3. Deskripsi Data Efikasi Diri

Tabel 15 Hasil Uji Deskriptif Efikasi Diri

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation
Efikasi Diri | 103 58 91 73,90 7,509

Pada tabel hasil uji deskriptif variabel efikasi diri di atas dapat
diketahui bahwa nilai minimum data yaitu sebesar 58, nilai maksimum
data yaitu sebesar 91, nilai rata-rata data yaitu sebesar 73,90, dan nilai
standar devisiasi data yaitu sebesar 7,509. Adapun skor variabel efikasi
diri dapat dikategorisasikan sebagai berikut:

Tabel 16 Kategorisasi Skor Skala Efikasi Diri

Katagorisasi Rumus Interval Skor Skala
Rendah X<(M-1SD) X<66,391
Sedang (M-1SD)<X<(M-1SD) | 66,391 <X < 81,409
Tinggi (M+1SD)<X 81,409<X

Tabel 17 Kategori Skor Efikasi Diri

Frequency | Percent | Valid |Cumulative
Percent Percent
Valid Rendah 15 14,6 14,6 14,6
Sedang 74 71,8 71,8 86,4
Tinggi 14 13,6 13,6 100,0
Total 103 100,0 100,0

Berdasarkan tabel kategori skor efikasi diri di atas menunjukkan
bahwa sebesar 14,6% dari sampel penelitian yaitu sebanyak 15
mahasiswa ujian jalur mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah
UIN Walisongo memiliki tingkat efikasi diri yang rendah, sebanyak

71,8% atau sejumlah 74 mahasiswa memiliki tingkat efikasi diri
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sedang, dan sebanyak 13,6% atau sejumlah 14 mahasiswa memiliki

tingkat efikasi diri yang tinggi.

C. Hasil Uji Asumsi
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 25. Menurut Santoso (2012: 393), distribusi data yang normal
menunjukkan angka probabilitas > 0,05 sedangkan distribusi data yang
tidak normal menunjukkan angka probabilitas < 0,05.

Tabel 18
Hasil Uji Normalitas Resiliensi, Spiritualitas, dan Efikasi Diri

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 103
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 4.97483205
Most Extreme Absolute .057
Differences Positive .057
Negative -.053
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Test distribution is Normal

Calculated from data

Lilliefors Significance Correction

This is a lower bound of the true significance

oo o

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data-data yang
terdapat dalam skala resiliensi, spiritualitas, dan efikasi diri dalam

penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut
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lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 sehingga data dalam penelitian

ini memiliki distribusi yang normal.

2. Hasil Uji Linearitas
Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Test for
Linearity dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
25. Menurut Widhiarso (2010: 5), jika diperoleh nilai signifikansi
linearity < 0,05 dan nilai signifikansi dari deviation from linearity >
0,05 maka hubungan variabel bebas dan terikat dianggap linier.

Tabel 19 Hasil Uji Linearitas

No. Variabel Test for |Deviation from| Keterangan
Linearity Linearity
1, | Spiritualitas dengan |, 5, 0,253 Linier
Resiliensi
o | Efikasi Diri dengan | 4 0,180 Linier
Resiliensi

Pada tabel hasil uji linearitas nomor 1 yaitu uji linearitas variabel
spiritualitas dengan resiliensi diperoleh nilai signifikansi linearity
sebesar 0,000 yang mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) dan nilai signifikansi dari deviation from linearity sebesar 0,253
yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,253 > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa antara variabel spiritualitas dengan variabel
resiliensi memiliki hubungan yang linier.

Selanjutnya pada tabel hasil uji linearitas nomor 2 yaitu uji
linearitas variabel efikasi diri dengan resiliensi diperoleh nilai

signifikansi linearity sebesar 0,000 yang mana angka tersebut lebih kecil
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dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan nilai signifikansi dari deviation from
linearity sebesar 0,180 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05
atau 0,180 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel efikasi
diri dengan variabel resiliensi memiliki hubungan yang linier.
3. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan variance
inflation factor (VIF) dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 25. Menurut Gujarati (2012: 432), nilai batasan dalam
multikolinearitas yaitu apabila nilai VIF < 10 maka dapat diartikan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas.

Tabel 20 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients T | Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) 12.618 6.286 2.007| .047
Spiritualitas 294 073 .325| 4.054| .000 .880| 1.136
Efikasi Diri 414 071 470] 5.858]| .000 .880| 1.136

a. Dependent Variable: Resiliensi

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas nilai VIF
yang diperoleh yaitu sebesar 1,136 yang mana angka tersebut lebih kecil
dari 10 atau 1,136 < 10 maka hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

multikolinearitas antar variabel bebas dalam penelitian ini.
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D. Hasil Uji Hipotesis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu
variabel terikat (Priyatno, 2013: 40). Analisis regresi linier berganda ini
akan diolah menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25.
Adapun hasil analisis data pada penelitian ini yaitu:

Tabel 21 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
1 |[(Constant) 12.618 6,286 2,007| 0,047
Spiritualitas 0,294 0,073 0,325]4,054| 0,000
Efikasi Diri 0,414 0,071 0,470 5,858| 0,000

Dependent Variable: Resiliensi

Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas dapat diketahui bahwa
pengaruh spiritualitas terhadap resiliensi memiliki nilai t hitung 4,054 yang
mana nilai tersebut lebih besar dari 1,984 (t tabel) atau 4,054 > 1,984 dan
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,01. Sehingga hal ini menandakan
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang
wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo dapat diterima.

Selanjutnya berdasarkan tabel uji hipotesis di atas juga diketahui
bahwa pengaruh efikasi diri terhadap resiliensi memiliki nilai t hitung 5,858

yang mana nilai tersebut lebih besar dari 1,984 (t tabel) atau 5,858 > 1,984
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dan nilai signifikansi 0,000 < 0,01. Sehingga hal ini menandakan bahwa
hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh efikasi diri
terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di
Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo dapat diterima.

Berdasarkan tabel uji keofisien regresi parsial di atas juga dapat
diketahui bahwa model permasaan regresi linier berganda pada penelitian
ini yaitu sebagai beriikut:

Y=0a+ ﬁle + BzXz
Y =12,618 + 0,294 X1 + 0,414 X2

Y = Resiliensi

o = Konstanta

Bi, B2 = Koefisien Regresi
Xu = Spiritualitas

X2 = Efikasi Diri

Model persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

1. a=12,618
Nilai konstanta pada persamaan regresi diatas yaitu sebesar
12,618 yang berarti variabel resiliensi hanya akan bernilai 12,618
jika tidak mendapatkan konstribusi dari variabel spiritualitas dan
efikasi diri.
2. P1=0,294
Nilai koefisien regresi diatas sebesar 0,294 atau 29,4% yang
berarti jika variabel spiritualitas menunjukkan peningkatan

sebesar satu satuan, maka variabel resiliensi akan mengalami
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kenaikan sebesar 0,294 atau 29,4%. Nilai koefisien regresi
tersebut juga bernilai positif sehingga jika variabel spiritualitas
meningkat maka variabel resiliensi juga mengalami peningkatan.
B.=0,414

Nilai koefisien regresi diatas sebesar 0,414 atau 41,4% yang
berarti jika variabel efikasi diri menunjukkan peningkatan sebesar
satu satuan, maka variabel resiliensi akan mengalami kenaikan
sebesar 0,414 atau 41,4%. Nilai koefisien regresi tersebut juga
bernilai positif sehingga jika variabel efikasi diri meningkat maka
variabel resiliensi juga mengalami peningkatan.

Tabel 22 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate

1 .658? 433 422 5.024
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Spiritualitas

b. Dependent Variable: Resiliensi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.

1 Regression | 1927.840 2| 963.920| 38.184| 0,000°

Residual 2524.393| 100| 25.244

Total 4452.233| 102

a. Dependent Variable: Resiliensi
b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Spiritualitas

Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda diketahui

bahwa spiritualitas dan efikasi diri memberikan pengaruh yang
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simultan terhadap resiliensi dengan nilai F hitung 38,184 > 3,09
(F tabel) dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,01. Sehingga
hal ini menandakan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh spiritualitas dan efikasi diri terhadap
resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal

di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo dapat diterima.
Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda di atas,
pengaruh spiritualitas dan efikasi diri secara simultan terhadap
resiliensi memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,422.
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas dan efikasi diri
secara simultan memberikan pengaruh terhadap resiliensi
mahasiswa yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah sebesar
42,2%, sedangkan 57,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain

di luar dari penelitian ini.
E. Pembahasan

Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis terkait masalah yang diteliti.
Uji hipotesis pertama dari penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh spiritualitas
terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di
Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo dapat diterima. Selain itu pada variabel
penelitian spiritualitas ini ditemukan nilai koefisien regresi sebesar 0,294
atau memiliki pengaruh sebesar 29,4%. Hasil ini menunjukkan adanya

pengaruh yang bersifat positif, artinya jika semakin tinggi tingkat
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spiritualitas yang dimiliki maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya.
Sebaliknya, jika tingkat spiritualitas rendah maka tingkat resiliensi yang
dimiliki juga rendah.

Spiritualitas dapat menjadi faktor yang berpengaruh dalam resiliensi
seseorang karena aspek-aspek dalam variabel spiritualitas mampu
membantu meningkatkan resiliensi seseorang. Seperti aspek pengalaman
ibadah dimana seseorang akan merasakan ketenangan dan rasa bahagia saat
terhubung dengan realitas transenden aspek ini dapat memberikan pengaruh
akan rasa tenang ketika menghadapi situasi yang sulit hingga seseorang
mampu memikirkan langkah terbaik untuk menyelesaikan masalah. Aspek
universalitas dan keterkaitan juga berperan bagi seseorang dalam
meningkatkan resiliensinya, sebagai makhluk sosial dan makhluk yang
berdampingan dengan alam kedua aspek itu mampu mendukung seseorang
menjadi resilien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hal yang dikemukakan oleh
Fangauf (2014: 147) bahwa spiritualitas berkorelasi secara positif dengan
resiliensi yang menunjukkan bahwa orang dengan spiritualitas yang baik
akan lebih tangguh dalam menghadapi masalah. Mahasiswa baru yang
mampu memahami dirinya, mampu memaknai kehidupan, menyadari
bahwa dirinya terikat melalui hubungan dengan sesama, mampu
menunjukkan rasa empati, memahami dirinya sebagai bagian dari alam,
mengalami kebermaknaan saat menjalankan ibadah dan memiliki kesadaran

bahwa dirinya memiliki keterhubungan dengan Tuhan akan membantu
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mahasiswa tersebut saat menghadapi tantangan dari penyesuaian diri di
dunia perkuliahan. Hal tersebut akan membuat mahasiswa baru yang wajib
tinggal di Ma’had Al-Jami’ah menjadi lebih resilien.

Penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu seperti yang telah
dilakukan oleh Hartono (2021) dengan judul “Hubungan Antara
Spiritualitas dengan Resiliensi Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Di
Rutan Kelas IIB Boyolali”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,000 < 0,01 sehingga hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
spiritualitas dengan resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan di Rutan
Kelas Ilb Boyolali. Sehingga, semakin tinggi spiritualitas warga binaan
maka semakin tinggi pula resiliensinya, begitupun sebaliknya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putra (2021) dengan judul
“Spiritualitas dan Hardiness Sebagai Prediktor Resiliensi Pada Mahasiswa
dengan Peran Ganda: Studi pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Memiliki
Pekerjaan Sambilan” juga menunjukkan hasil taraf signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut ditemukan adanya efek yang signifikan
antara spiritualitas dengan resiliensi. Sehingga, mahasiswa tingkat akhir
yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi maka tingkat resiliensi yang
dimiliki juga akan tinggi, sebaliknya jika tingkat spiritualitas mahasiswa
tingkat akhir rendah maka tingkat resiliensinya juga rendah.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Permana (2018) dengan

judul “Peran Spiritualitas Dalam Meningkatkan Resiliensi Pada Residen
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Narkoba” menunjukkan hasil bahwa residen narkoba dapat meningkatkan
resiliensinya saat mengikuti kegiatan rehabilitasi berbasis spiritual. Lalu,
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dan Akmal (2017) dengan judul
“Peranan Spiritualitas Terhadap Resiliensi Pada Mahasiswa yang Sedang
Mengerjakan Skripsi” juga menunjukkan adanya peranan yang signifikan
dari spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
Berdasarkan teori yang mendukung dan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, spiritualitas terbukti secara empiris dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi seseorang.
Seseorang yang memiliki taraf spiritualitas yang baik akan sangat mungkin
untuk seseorang tersebut mampu menghadapi bahkan berkembang pada
situasi yang sulit dan penuh tekanan juga sukses dalam kehidupannya.
Selanjutnya uji hipotesis kedua dari penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh efikasi
diri terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib
tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo dapat diterima. Selain itu pada
variabel penelitian efikasi diri ini ditemukan nilai koefisien regresi sebesar
0,414 atau memiliki pengaruh sebesar 41,4%. Hasil ini menunjukkan
adanya pengaruh yang bersifat positif, artinya jika semakin tinggi tingkat
efikasi diri yang dimiliki maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya.
Sebaliknya, jika tingkat efikasi diri rendah maka tingkat resiliensi yang

dimiliki juga rendah.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki tingkat
pengaruh lebih besar dibanding variabel spiritualitas. Hal ini dapat terjadi
karena adanya aspek keyakinan akan kemampuan diri dan optimis dalam
variabel efikasi diri yang berpengaruh positif terhadap resiliensi seseorang.
Kemampuan berfikir secara objektif, realistis dan rasional juga
mempengaruhi seseorang dalam memahami dan mengambil tindakan dalam
situasi menekan. Adanya aspek bertanggungjawab dalam diri seseorang
juga mampu membuat seseornag tersebut mengerti apa-apa saja dampak
dari keputusan yang akan diambilnya, sehingga diri menjadi lebih siap saat
menerima suatu konsekuensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hal yang dikemukakan oleh Feist
dan Feist (2010: 213) individu yang memiliki keyakinan bahwa mereka
mampu melakukan sesuatu yang berpotensi untuk mengubah kejadian di
lingkungannya, akan lebih mungkin untuk melakukan tindakan dalam
mencapai kesuksesan dibanding manusia yang memiliki efikasi diri yang
rendah. Efikasi diri merupakan keyakinan diri seseorang akan
kemampuannya menguasai sebuah situasi dan menghasilkan keuntungan
(Santrock, 2011: 236). Sehingga, saat mahasiswa baru yang tinggal di
Ma’had memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk mampu melewati
berbagai tantangan penyesuaian diri dan memiliki keyakinan untuk
mencapai keberhasilan di dunia perkuliahan maka mereka akan merasa

tekanan yang dihadapi menjadi lebih ringan untuk dihadapi. Hal ini akan
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membuat mahasiswa baru tetap mampu mengembangkan potensi dirinya
dan menghindari kerugian dari situasi yang menekan dan sulit.

Penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu seperti yang telah
dilakukan oleh Priyangga (2022) dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri
Terhadap Resiliensi Anggota Polri Gugus Tugas Covid-19 Kabupaten
Situbondo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dari hasil tersebut ditemukan adanya
pengaruh yang signifikan dan positif antara efikasi diri terhadap resiliensi
anggota polri gugus tugas Covid-19 Kabupaten Situbondo. Sehingga,
anggota Polri yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi maka tingkat
resiliensi yang dimiliki juga akan tinggi, sebaliknya jika tingkat efikasi diri
anggota Polri rendah maka tingkat resiliensinya juga rendah.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Agustin (2021) dengan judul
“Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Resiliensi Istri Prajurit TNI-AD Yang
Tinggal di Asrama”. Hasil dari uji regresi linier sederhana menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap resiliensi pada
istri dari prajurit TNI-AD yang tinggal di asrama militer. Sehingga, semakin
tinggi efikasi diri istri prajurit TNI-AD maka semakin tinggi pula
resiliensinya, begitupun sebaliknya.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Wahyuni (2018) dengan
judul “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Resiliensi Diri pada Guru Sekolah

Dasar Swasta di Jakarta Timur”. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan dari efikasi diri terhadap resiliensi, dengan artian semakin
tinggi efikasi diri maka semakin tinggi juga tingkat resiliensi pada guru
sekolah dasar swasta di Jakarta Timur.

Berdasarkan teori yang mendukung dan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, efikasi diri terbukti secara empiris dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi seseorang.
Seseorang yang memiliki taraf efikasi diri yang baik akan sangat
memungkinkan untuk mengembangkan pribadi yang resilien sehingga
mampu menghadapi berbagai tantangan.

Selanjutnya, uji hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa hipotesis
ketiga dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh spiritualitas dan efikasi
diri terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib
tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo dapat diterima. Pengaruh
spiritualitas dan efikasi diri secara simultan terhadap resiliensi memiliki
nilai Adjusted R Square sebesar 0,422. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa spiritualitas dan efikasi diri secara simultan memberikan pengaruh
terhadap resiliensi mahasiswa yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah
sebesar 42,2%, sedangkan 57,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar dari penelitian ini. Pengaruh kedua variabel bebas ini bersifat positif
terhadap variabel terikat yang berarti semakin tinggi spiritualitas dan efikasi
diri pada mahasiswa baru yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN

Walisongo maka semakin tinggi pula resiliensinya, begitupun sebaliknya.
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Menurut Hartono (2021: 9) spiritualitas pada individu mampu
mendukung kemampuannya untuk menjadi lebih tangguh saat menghadapi
situasi yang penuh tekanan dan sulit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Graham, dkk (2001: 3) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
spiritualitas yang baik akan dapat mengatasi masalah hidupnya dengan lebih
baik pula. Selain itu, menurut Bandura (1997) efikasi diri dapat
mempengaruhi resiliensi seseorang sehingga ia menjadi pribadi yang
tangguh dan kuat. Sejalan dengan hal tersebut, Rutter (1993) menyatakan
bahwa resiliensi akan muncul jika individu yang mengalaminya memiliki
keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai
perubahan dalam kehidupannya. Sehingga, mahasiswa baru yang memiliki
spiritualitas dan efikasi diri yang baik akan mampu bertumbuh menjadi
pribadi yang kuat dan tangguh dalam menghadapi situasi yang menekan.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian ini mengenai pengaruh
spiritualitas dan efikasi diri terhadap resiliensi dapat disimpulkan bahwa
spiritualitas dan efikasi diri telah terbukti secara empiris memiliki pengaruh
yang positif terhadap resiliensi seseorang. Jika seseorang memiliki
spiritualitas dan efikasi diri yang tinggi maka seseorang tersebut akan sangat
memungkinkan memiliki tingkat resiliensi yang tinggi pula.

Sebagai upaya dalam peningkatan mutu mahasiswa, UIN Walisongo
Semarang mengeluarkan kebijakan mengenai penempatan mahasiswa baru
jalur ujian mandiri untuk dapat tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN

Walisongo selama satu tahun pertama. Kebijakan ini bertujuan agar
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mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya terkait penguasaan bahasa
Arab dan wawasan keislaman melalui program Ma’had. Namun, keputusan
ini juga berdampak pada kemampuan mahasiswa dalam masa
penyesuaiannya di lingkungan baru. Kondisi budaya dan lingkungan di
perguruan tinggi tentunya sangatlah berbeda dengan tingkatan sebelumnya.
Menurut Gunarsa (2008: 70) perubahan yang dialami individu saat
memasuki perguruan tinggi yaitu sifat pendidikan, perbedaan hubungan
sosial, pemilihan jurusan dan masalah ekonomi.

Selain itu, mahasiswa jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di
Ma’had berada pada masa dewasa awal. Menurut Hurlock (1990) masa
dewasa awal dimulai pada usia 18-40 tahun. Tugas perkembangan masa
dewasa awal yaitu berpusat pada harapan dan keinginan masyarakat yang
harus dipenuhi oleh seorang individu dalam masa perkembangan tersebut.
Mahasiswa baru ini harus mampu menghadapi tuntutan sebagai mahasiswa
dan santri sebagai bentuk mematuhi kebijakan tersebut sehingga mereka
tinggal di Ma’had bukan atas keinginan pribadi. Perubahan tatanan
kehidupan dalam masa peralihan dari lingkungan belajar SMA menuju ke
perguruan tinggi juga memunculkan stress bagi mahasiswa tahun pertama
akibat adanya proses penyesuaian diri (Sasmita & Rustika, 2015: 281).

Situasi yang cukup menyulitkan mahasiswa baru yang tinggal di
Ma’had salah satunya yaitu memiliki tugas yang terhitung lebih banyak
dibandingkan mahasiswa yang tinggal di kos maupun di rumah. Mereka

dituntut mampu menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan juga melaksanakan
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kegiatan-kegiatan di Ma’had dengan baik. Tugas-tugas perkuliahan sudah
cukup menyita waktu dan tenaga, ditambah sebagai mahasiswa baru mereka
diwajibkan untuk bergabung dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).
Tuntutan penyesuaian diri dan manajemen waktu juga memberikan
sumbangsih terhadap tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa baru ini. Jika,
dalam menjalankan proses perkuliahannya mahasiswa baru ini tidak mampu
mengelola tekanan dan gagal melakukan penyesauain diri yang baik maka
mahasiswa tersebut akan mengalami permasalahan pada resiliensi dirinya.

Mahasiswa baru yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jamiah memiliki
tingkat resiliensi yang terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Perbedaan tingkatan resiliensi ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu spiritualitas dan efikasi diri. Sehingga,
adanya tingkat spiritualitas yang tinggi juga ditambah dengan adanya efikasi
diri yang tinggi pula dalam diri mahasiswa dapat membantu mahasiswa
tersebut untuk menjadi tangguh dalam situasi sulit dan mampu
menyelesaikan tugas-tugas dunia perkuliahan maupun tugas perkembangan
yang dimiliki sebagai mahasiswa. Berdasarkan hal ini, maka dapat
disimpulkan bahwa spiritualitas dan efikasi diri memiliki peran yang
penting terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian mandiri yang wajib
tinggal di Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo.

Penelitian ini telah dilakukan dan disusun berdasarkan prosedur
ilmiah yang berlaku, namun penelitian ini tidak terlepas dari beberapa

keterbatasan. Salah satu keterbatasan dalam penelitian mengenai resiliensi
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mahasiswa yang berperan sebagai mahasiswa dan santri ini hanya berfokus
pada subjek yang berjenis kelamin perempuan saja, sehingga hasil
penelitian ini hanya mewakili populasi yang berjenis kelamin perempuan.
Kelemahan lain dari penelitian ini yaitu, saat pengambilan data
terkonfirmasi bahwa sebagian jumlah populasi yang dijelaskan di awal
sudah tidak tergabung menjadi populasi, karena subjek pindah atau
meninggalkan Mahad.

Hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat mengetahui gambaran
resiliensi subjek yang telah pindah tersebut. Selain itu, dari hasil penelitian
ditemukan bahwa spiritualitas dan efikasi diri secara bersama memberikan
pengaruh terhadap resiliensi sebesar 42,2%, sedangkan 57,8% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain seperti self esteem, dukungan sosial, regulasi
emosi, kontrol impuls, optimism, empati, dan pencapaian. Sehingga peneliti
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin memberikan

pengaruh besar terhadap reesiliensi seseorang.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan dan uji hipotesis
yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Ada pengaruh spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian
mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.
Pengaruh ini bersifat positif yang artinya semakin tinggi spiritualitas
yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula resiliensi yang
dimilikinya, begitupun sebaliknya.

2. Ada pengaruh efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa baru jalur ujian
mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN Walisongo.
Pengaruh ini bersifat positif yang artinya semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula resiliensi yang
dimilikinya, begitupun sebaliknya.

3. Ada pengaruh spiritualitas dan efikasi diri terhadap resiliensi mahasiswa
baru jalur ujian mandiri yang wajib tinggal di Ma’had Al-Jami’ah UIN
Walisongo. Pengaruh ini juga bersifat positif yang artinya semakin tinggi
spiritualitas dan efikasi diri yang dimiliki mahasiswa maka semakin

tinggi pula resiliensi yang dimilikinya, begitupun sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

saran-saran kepada pihak yang terkait yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi subjek penelitian atau pihak yang memiliki karateristik yang
sama dengan subjek penelitian, agar lebih memperhatikan dan
meningkatkan spiritualitas diri serta mengupayakan peningkatan
efikasi diri, juga memperhatikan langkah-langkah yang perlu
diambil saat menghadapi situasi sulit.

2. Bagi Ma’had Al-Jamiah UIN Walisongo, hendaknya dapat lebih
memperhatikan dan terus berupaya meningkatkan tingkat
spiritualitas dan efikasi diri mahasiswa melalui kegiatan-kegiatan
yang berkelanjutan, sehingga diharapkan mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan dirinya dengan lebih optimal. Selain
itu, pihak Ma’had Al-Jamiah juga dirasa perlu memberikan
tambahan wawasan kepada mahasiswa terkait spiritualitas, efikasi
diri dan resiliensi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih meluaskan jangkauan
penelitian terkait pengaruh spiritualitas dan efikasi diri terhadap
resiliensi mahasiswa yang memiliki tugas sebagai mahasiwa dan
santri. Selain itu, perlu juga dipertimbangkan adanya penelitian
kepada subjek yang berjenis kelamin laki-laki dan dapat
ditambahkan penelitian mengenai faktor-faktor lain yang
berpengaruh pada resiliensi seperti faktor dari luar individu

misalnya dukungan sosial.
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Lampiran 1 Blue Print Skala Resiliensi

NO. ASPEK INDIKATOR FAVORABLE UNFAVORABLE

1. Insight Mampu 1. Saya memahami | 15. Saya
memahami masalah yang saya | kebingungan
masalah hadapi. dengan masalah

yang saya hadapi
Mengambil 2. Saya mengambil | 16. Masalah tidak
pembelajaran dari | hikmah dari | memberikan
masa lalu masalah yang saya | pembelajaran
hadapi apapun.

2. | Independence | Ketergantungan 3. Saya mampu | 17. Saya

dengan orang lain | menyelesaikan bergantung  pada
permasalahan tanpa | orang lain  saat
bergantung  pada | berhadapan dengan
orang lain. masalah
Pengambilan 4. Saya yakin akan | 18. Saya ragu-ragu
keputusan keputusan yang | dalam mengambil
saya ambil dalam | sebuah keputusan
setiap masalah.

3. | Relationship | Hubungan vyang |5. Saya mudah|19. Saya sulit
baik dengan | menjalin menjalin
sekitar pertemanan dengan | pertemanan dengan

orang sekitar orang sekitar.
Saling memberi | 6. Keluarga dan |20. Saya tidak
dukungan teman-teman selalu | mendapatkan

memberikan dukungan dari

dukungan kepada | siapapun.

saya begitupun

sebaliknya.

4. Initiative Keinginan 7. Hidup | 21. Saya menjalani
bertanggungjawab | merupakan hidup dengan
dalam hidup tanggungjawab seadanya tanpa

bagi saya. banyak

pertimbangan.

8. Saya memahami
setiap konsekuensi
dari tindakan yang
saya lakukan.

22. Saya bertindak
dengan cepat tanpa
mempertimbangkan
dampaknya.
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Creativity | Memunculkan 9. Saya mampu | 23. Solusi yang
solusi untuk | menemukan solusi | saya temukan
masalah yang tepat untuk | sering tidak tepat.

masalah saya.

10. Masalah saya | 24. Masalah saya
selalu dapat diatasi | sering gagal teratasi
dengan solusi yang | dengan solusi yang
saya ambil. saya ambil.

Humor Menciptakan 11. Saat di situasi | 25. Saat di situasi
kebahagiaan sulit saya tetap | sulit saya merasa

mampu sangat sedih dan
menemukan terpuruk.

peluang untuk

bahagia.

12. Saya tidak | 26. Saya  sulit
membiarkan  diri | bangkit dari
saya berlarut dalam | kesedihan saat
kesedihan dan | menghadapi
berusaha mencari | masalah.
kebahagiaan.

Morality Berperilaku sesuai | 13. Saya melakukan | 27. Saya melakukan
hati nurani sesuatu dengan | sesuatu secara

mengikuti hati | spontan sesuai
nurani. dengan kondisi
emosi.

14, Saya | 28. Saya bertindak
mempertimbangkan | untuk  kesenangan
nilai kebenaran | pribadi.
dalam tindakan
saya.

Jumlah 14 14

Total 28
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Lampiran 2 Blue Print Skala Spiritualitas

NO. ASPEK INDIKATOR FAVORABLE UNFAVORABLE
1. | Pengalaman | Muncul rasatenang | 1, Saya merasa |7. Saya tidak
ibadah dan bahagia setelah | tenang setelah | merasakan apapun
beribadah melaksanakan setelah beribadah.
kewajiban ibadah.
2. Setelah berdoa |8. Saya jarang
saya merasa | berdoa karena
perasaan saya | berdoa tidak
menjadi sangat | memberikan
positif. dampak pada saya.
13. Saya merasa | 16. Saya
bahagia dalam | menjalankan
menjalankan segala | ibadah hanya untuk
kewajiban menggugurkan
beribadah. kewajiban.
Muncul rasa | 19. Saya meyakini | 22. Saya meyakini
keterhubungan bahwa hidup akan | kondisi kehidupan
dengan Sang | lebih baik jika ada | saya hanya
Pencipta hubungan yang | bergantung  pada
harmonis  dengan | tindakan saya
Sang Pencipta. sendiri.
25. Saya meyakini | 28. Saya meyakini
bahwa keinginan | segala pencapaian
saya dapat tercapai | saya  merupakan
lebih mudah | hasil usaha pribadi
dengan bantuan | tanpa campur
Tuhan. tangan hal lain.
2. | Universalitas | Keyakinan diri | 3. Saya meyakini | 9. Saya meyakini
memiliki kesatuan | bahwa diri saya ini | diri saya
dengan alam merupakan bagian | merupakan  suatu

dari alam.

hal yang berbeda
dari alam.
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4. Jika  saya | 10. Kerusakan alam
membuat tidak akan
kerusakan pada | berdampak  pada
alam sekitar maka | diri saya.
itu juga berdampak
pada diri saya.
14. Saya percaya | 17. Saya jarang
hubungan diri | memikirkan
dengan alam harus | dampak tindakan
berjalan dengan | saya terhadap alam
harmonis sekitar.
Kesadaran untuk | 20. Saya merasa | 23. Saya kerap lalai
menjaga alam | memiliki dalam menjaga
sekitar tanggungjawab alam sekitar.
untuk menjaga
alam sekitar.
26. Saya berusaha | 29. Saya
menjaga alam | membiarkan
sekitar sebaik | seseorang
mungkin. melakukan
tindakan yang dapat
merusak alam.
Keterkaitan | Keyakinan  akan | 5. Saya meyakini | 11. Saya tidak
keterkaiatan antar | bahwa setiap orang | yakin bahwa
manusia memiliki manusia saling
keterkaitan satu | memiliki

sama lainnya.

keterkaitan.

6. Saya meyakini
setiap orang perlu
untuk berinteraksi
dengan orang lain.

12. Saya merasa
setiap orang dapat

hidup tanpa
berinteraksi dengan
sesamanya.
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15. Saya meyakini
dalam berinteraksi
setiap orang harus
bersikap adil

18. Saya merasa
dalam beberapa
waktu tidak perlu
bersikap adil.

Memahami potensi
setiap orang

21. Saya meyakini
bahwa setiap orang
mampu
menyelesaikan
masalahnya dengan
baik.

24. Saya meyakini

beberapa orang
terlihat tidak
mampu

menyelesaikan
masalahnya dengan
baik.

27. Saya meyakini

30. Saya merasa

bahwa setiap | kekurangan dalam
manusia memiliki | diri seseorang
kelebihan dan | merupakan hal
kekurangan  yang | yang buruk.
harus dihargai.
Jumlah 15 15
Total 30
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Lampiran 3 Blue Print Efikasi Diri

NO. ASPEK INDIKATOR FAVORABLE UNFAVORABLE
1. Keyakinan | Mengenal dan | 1.Sayayakin bahwa | 11. Saya merasa
akan menerima saya telah mngenal | kurang menengal
kemampuan | kelebihan dan | diri saya dengan | diri saya.
diri kekurangan diri baik.
2. Saya mampu |12. Saya belum
mengembangkan mengenali
kelebihan saya | kelebihan diri saya
untuk sehingga sulit
menyelesaikan menyelesaikan
masalah. masalah.
21. Saya menerima | 26. Saya membenci
kekurangan  saya | kekurangan  saya
dan dapat | dan saya sering
menempatkannya | merasa dirugikan
dengan sesuai | dengan adanya
sehingga tidak | kekurangan
merugikan saya. tersebut.
2. Optimis Pandangan yang | 3. Saya meyakini | 13. Saya ragu akan

baik tentang diri,
masa depan dan
segala hal

bahwa saya mampu
mencapai cita-cita
saya.

keberhasilan saya
mencapai cita-cita

4. Saya yakin masa
depan akan lebih
baik dari hari ini

14. Saya merasa
esok tidak akan
jauh lebih baik dari
hari ini

22. Saya yakin
kemampuan yang
saya miliki bisa
membawa saya

pada kesuksesan.

27. Saya merasa

kemampuan saya
tidak berguna di
masa depan.
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Objektif Memandang 5. Usaha saya dapat | 15. Usaha saya
masalah sesuai | berhasil jika saya | dapat berhasil
dengan kebenaran. | melakukannya hanya jika saya

dengan  sungguh- | memiliki
sungguh. keberuntungan.
6. Saya memahami | 16. Saya
permasalahan memahami
sesuai dengan data- | permasalahan
data yang ada. hanya dengan
menggunakan
intuisi saja.
23. Saat pilihan | 28. Saya
saya dianggap salah | mengabaikan
oleh orang lain saya | masukan orang lain
akan mencoba | sekalipun itu adalah
menelaah ulang | kebenaran.
permasalahan
tersebut.
Bertanggung- | Menerima  setiap | 7. Saya memahami | 17. Saya tidak mau
jawab konsekuensi dan siap menerima | menerima hal yang

konsekuensi  dari | membuat saya

hal yang saya | dalam masalah

lakukan. sekalipun itu
konsekuensi  dari
perilaku saya.

8. Saya akan | 18. Saya lalai dalam

melakukan segala | melakukan

hal jika itu | kewajiban saya.

merupakan

kewajiban saya.

24. Saya tidak akan
menghindar dari hal

yang menjadi
tanggungjawab
saya.

29. Saya akan
mencoba
menghindari
tanggungjawab
yang menyulitkan

saya.

105




Rasional dan | Menganalisa 9. Saya percaya|19. Saya merasa
Realistis sesuatu dengan | semua yang terjadi | semua yang terjadi
akal sehat dan | merupakan bagian | merupakan bagian
sesuai realita dari pola sebab- | dari pola yang
akibat. abstrak dan tidak
tertebak.
10. Saya mencoba | 20. Saya
memahami masalah | menepikan
sesuai dengan akal | pemahaman  akal
sehat. sehat dalam
memahami
masalah.
25. Saya vyakin|30. Saya merasa
setiap kejadian | banyak  kejadian
pasti dapat | tidak dapat
dijelaksan  secara | dijelaskan dengan
rasional. nalar.
Jumlah 15 15
Total 30
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Lampiran 4 Uji Coba Skala

SKALA UJI COBA

Identitas Responden

Nama (Boleh Inisial) :

Jurusan

Fakultas

Petunjuk Pengerjaan

Anda akan membaca sejumlah pernyataan mengenai perilaku yang muncul
pada diri Anda. Anda di minta untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan
tersebut dengan memilih salah satu jawaban yang di sediakan. Sebelum
memberikan jawaban hendaknya Anda membaca setiap pernyataan dengan
seksama. Berikut petunjuk pengerjaannya:

1.
2.
3.

4.

Tuliskan identitas Anda pada bagian yang ditentukan.

Pastikan seluruh pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat.
Berilah tanda centang (\) pada salah satu pilihan jawaban yang anda pilih,
perhatikan keterangan berikut:

SS = Sangat Sesuai

S = Sesuai

TS =Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

Jawaban dan identitas Anda akan di rahasiakan dalam penelitian ini.
Sehingga, kejujuran dan kesungguhan Anda dalam mengerjakan sangat di
harapkan.

“SELAMAT MENGERJAKAN”

Semarang, 19 Februari 2023

Elfany Alia Agustina
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SKALA RESILIENSI

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan SS | s TS [sTS

1. | Saya memahami masalah yang saya hadapi.

2. | Saya mengambil hikmah dari masalah yang
saya hadapi

3. | Saya mampu menyelesaikan permasalahan
tanpa bergantung pada orang lain.

4. | Saya yakin akan keputusan yang saya ambil
dalam setiap masalah.

5. | Saya mudah menjalin pertemanan dengan orang
sekitar

6. | Keluarga dan teman-teman selalu memberikan
dukungan kepada saya begitupun sebaliknya.

7. | Hidup merupakan tanggungjawab bagi saya.

8. | Saya memahami setiap konsekuensi dari
tindakan yang saya lakukan.

9. | Saya mampu menemukan solusi yang tepat
untuk masalah saya.

10. | Masalah saya selalu dapat diatasi dengan solusi
yang saya ambil.

11. | Saat di situasi sulit saya tetap mampu
menemukan peluang untuk bahagia.

12. | Saya tidak membiarkan diri saya berlarut dalam
kesedihan dan berusaha mencari kebahagiaan.

13. | Saya melakukan sesuatu dengan mengikuti hati
nurani.

14. | Saya mempertimbangkan nilai kebenaran
dalam tindakan saya.

15. | Saya kebingungan dengan masalah yang saya
hadapi

16. | Masalah tidak memberikan pembelajaran
apapun.

17. | Saya bergantung pada orang lain saat
berhadapan dengan masalah

18. | Saya ragu-ragu dalam mengambil sebuah
keputusan

19. | Saya sulit menjalin pertemanan dengan orang
sekitar.

20. | Saya tidak mendapatkan dukungan dari
Siapapun.

21. | Saya menjalani hidup dengan seadanya tanpa
banyak pertimbangan.

22. | Saya  bertindak  dengan  cepat tanpa

mempertimbangkan dampaknya.
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23.

Solusi yang saya temukan sering tidak tepat.

24.

Masalah saya sering gagal teratasi dengan
solusi yang saya ambil.

25.

Saat di situasi sulit saya merasa sangat sedih
dan terpuruk.

26.

Saya sulit bangkit dari kesedihan saat
menghadapi masalah

27. | Saya melakukan sesuatu secara spontan sesuai
dengan kondisi emosi.
28. | Saya bertindak untuk kesenangan pribadi.

SKALA SPIRITUALITAS

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

1.

Saya merasa tenang setelah melaksanakan
kewajiban ibadah.

2. | Setelah berdoa saya merasa perasaan saya
menjadi sangat positif.

3. | Saya meyakini bahwa diri saya ini merupakan
bagian dari alam.

4. | Jika saya membuat kerusakan pada alam sekitar
maka itu juga berdampak pada diri saya.

5. | Saya meyakini bahwa setiap orang memiliki
keterkaitan satu sama lainnya.

6. | Saya meyakini setiap orang perlu untuk
berinteraksi dengan orang lain.

7. | Saya tidak merasakan apapun setelah
beribadah.

8. | Saya jarang berdoa karena berdoa tidak
memberikan dampak pada saya.

9. | Saya meyakini diri saya merupakan suatu hal
yang berbeda dari alam.

10. | Kerusakan alam tidak akan berdampak pada
diri saya.

11. | Saya tidak yakin bahwa manusia saling
memiliki keterkaitan.

12. | Saya merasa setiap orang dapat hidup tanpa
berinteraksi dengan sesamanya.

13. | Saya merasa bahagia dalam menjalankan segala
kewajiban beribadah.

14. | Saya percaya hubungan diri dengan alam harus
berjalan dengan harmonis.

15. | Saya meyakini dalam berinteraksi setiap orang

harus bersikap adil
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16. | Saya menjalankan ibadah hanya untuk
menggugurkan kewajiban.

17. | Saya jarang memikirkan dampak tindakan saya
terhadap alam sekitar.

18. | Saya merasa dalam beberapa waktu tidak perlu
bersikap adil.

19. | Saya meyakini bahwa hidup akan lebih baik
jika ada hubungan yang harmonis dengan Sang
Pencipta.

20. | Saya merasa memiliki tanggungjawab untuk
menjaga alam sekitar.

21. | Saya meyakini bahwa setiap orang mampu
menyelesaikan masalahnya dengan baik.

22. | Saya meyakini kondisi kehidupan saya hanya
bergantung pada tindakan saya sendiri.

23. | Saya kerap lalai dalam menjaga alam sekitar.

24. | Saya meyakini beberapa orang terlihat tidak
mampu menyelesaikan masalahnya dengan
baik.

25. | Saya meyakini bahwa keinginan saya dapat
tercapai lebih mudah dengan bantuan Tuhan.

26. | Saya berusaha menjaga alam sekitar sebaik
mungkin.

27. | Saya meyakini bahwa setiap manusia memiliki
kelebihan dan kekurangan yang harus dihargai.

28. | Saya meyakini segala pencapaian saya
merupakan hasil usaha pribadi tanpa campur
tangan hal lain.

29. | Saya membiarkan seseorang melakukan
tindakan yang dapat merusak alam.

30. | Saya merasa kekurangan dalam diri seseorang

merupakan hal yang buruk.

SKALA EFIKASI DIRI

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya yakin bahwa saya telah mngenal diri saya
dengan baik.

2. | Saya mampu mengembangkan kelebihan saya
untuk menyelesaikan masalah.

3. | Saya meyakini bahwa saya mampu mencapai
cita-cita saya.

4.

Saya yakin masa depan akan lebih baik dari hari
ini
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5. | Usaha saya dapat berhasil jika saya
melakukannya dengan sungguh-sungguh.

6. | Saya memahami permasalahan sesuai dengan
data-data yang ada.

7. | Saya memahami dan siap menerima
konsekuensi dari hal yang saya lakukan.

8. | Saya akan melakukan segala hal jika itu
merupakan kewajiban saya.

9. | Saya percaya semua yang terjadi merupakan
bagian dari pola sebab-akibat.

10. | Saya mencoba memahami masalah sesuai
dengan akal sehat.

11. | Saya merasa kurang menengal diri saya.

12. | Saya belum mengenali kelebihan diri saya
sehingga sulit menyelesaikan masalah.

13. | Saya ragu akan keberhasilan saya mencapai
cita-cita

14. | Saya merasa esok tidak akan jauh lebih baik
dari hari ini

15. | Usaha saya dapat berhasil hanya jika saya
memiliki keberuntungan.

16. | Saya memahami permasalahan hanya dengan
menggunakan intuisi saja.

17. | Saya tidak mau menerima hal yang membuat
saya dalam masalah sekalipun itu konsekuensi
dari perilaku saya.

18. | Saya lalai dalam melakukan kewajiban saya.

19. | Saya merasa semua yang terjadi merupakan
bagian dari pola yang abstrak dan tidak
tertebak.

20. | Saya menepikan pemahaman akal sehat dalam
memahami masalah.

21. | Saya menerima kekurangan saya dan dapat
menempatkannya dengan sesuai sehingga tidak
merugikan saya.

22. | Saya yakin kemampuan yang saya miliki bisa
membawa saya pada kesuksesan.

23. | Saat pilihan saya dianggap salah oleh orang lain
saya akan mencoba menelaah ulang
permasalahan tersebut.

24. | Saya tidak akan menghindar dari hal yang
menjadi tanggungjawab saya.

25. | Saya yakin setiap kejadian pasti dapat

dijelaksan secara rasional.
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26.

Saya membenci kekurangan saya dan saya
sering merasa dirugikan dengan adanya
kekurangan tersebut.

27. | Saya merasa kemampuan saya tidak berguna di
masa depan.

28. | Saya mengabaikan masukan orang lain
sekalipun itu adalah kebenaran.

29. | Saya akan mencoba menghindari
tanggungjawab yang menyulitkan saya.

30. | Saya merasa banyak kejadian tidak dapat

dijelaskan dengan nalar.
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Lampiran 5 Data Uji Coba Skala Resiliensi

87
84
97
93

78
88
82

79
74
86
85

79
77
76
95

84
99
65

93

68
93

83

90
101

72

68
82

81

83

73

R28 | Tota

R26 | R27

R23| R24| R25

R22

R20 | R21

R18| R19

R15| R16| R17

R14

R12 R13

R11

R10

R9

R8

R7

R6

R5

R4

R3

R2

4

R1

3
3

4
3
3

3

3

3

Inisial

FQ

UMF
NL

FQ
NF

AF

BA
TF

MK

AN

BA
us

Ml

AY

DA
NL

DF

RF

MM
DA
QA

NR

LK
ND

No

10
11
12
13
14
15

16 | AN

17
18
19

20 | AR

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 6 Data Uji Coba Skala Spiritualitas

98
98
107
105

92

96

94
99
101
106
104
105

87
100

98
102
109
106
102

97

97

97

97
114

97
101

98
96

88
99

S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7|S8|S9|S10|S11|S12| S13 | S14 | S15| S16 | S17 | S18 | S19 | S20 | S21 | S22 | S23 | S24 | S25 | S26 | S27 | S28 | S29 | S30 | Total

4

4
4
4

4
4

4
4

4
4
3
4

3

FQ

NL

FQ
NF
AF

BA
TF

BA

DF

NR
LK

No |Inisial

2 |UMF

10 | MK
11 | AN

12

13 | US

14

15 | MI
16 | AN
17 | AY
18 | DA
19 | NL
20 | AR

21

22 | RF
23 | MM
24 | DA
25 | QA

26
27

28 | ND
29 | 1T

30
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Lampiran 7 Data Uji Coba Skala Efikasi Diri

92

96
107

90
88
95

86

84
89
98
98
86

83
82

96

99
108

82

95
73
88
90
92

80
84
76
92

90
84
93

E8 | E9 | E10 | E11 | E12 | E13 | E14 | E15| E16 | E17 | E18 | E19 | E20 | E21 | E22 | E23 | E24 | E25 | E26 | E27 | E28 | E29 | E30 | Total

4

3

E1| E2 | E3| E4 | E5 | E6 | E7

3

3

3

4

2
3

Inisial

FQ

NL

FQ
NF

AF

BA
TF

BA

DF

NR
LK

No

2 | UMF

10 | MK
11 | AN

12

13 | US

14

15 | MI
16 | AN
17 | AY
18 | DA
19 | NL
20 | AR

21

22 | RF
23 | MM
24 | DA
25 | QA

26
27

28 | ND
29 | 1T

30
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Resiliensi

Scale Mean if

Item-Total Statistics

Scale Variance

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Item Deleted
item_1 163.10 345.610 .355 739
item_2 162.73 342.685 406 737
item_3 163.53 349.085 .119 742
item_4 163.53 340.120 .622 .735
item_5 163.33 336.161 .632 732
item_6 162.87 340.395 422 .736
item_7 162.70 340.148 .613 .735
item_8 163.13 338.602 470 734
item_9 163.43 340.737 462 .736
item_10 163.57 342.392 416 737
item_11 163.23 346.116 .287 .740
item_12 162.97 342.171 .392 737
item_13 163.47 348.326 117 742
item_14 163.17 346.213 .252 .740
item_15 164.40 335.559 .567 732
item_16 162.93 345.444 .222 .740
item_17 163.37 328.102 .878 724
item_18 163.80 331.062 .701 .728
item_19 163.70 325.941 .707 724
item_20 162.90 334.921 .601 731
item_21 163.57 342.047 .390 737
item_22 163.33 335.540 724 731
item_23 163.53 341.568 471 .736
item_24 163.50 340.052 .569 .735
item_25 163.97 327.137 731 724
item_26 163.30 335.459 .694 731
item_27 163.63 337.895 472 734
item_28 163.47 341.775 444 .736
Total 83.17 87.868 1.000 .901
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Lampiran 9 Hasil Uji Validitas Skala Spiritualitas

Scale Mean if

Item-Total Statistics

Scale Variance

Corrected Item-Total

Cronbach's Alpha if

Item Deleted if Item Deleted Correlation Item Deleted
item_1 195.47 132.120 .346 .707
item_2 195.50 130.672 481 .704
item_3 196.10 130.576 315 .705
item_4 195.97 129.344 .485 .701
item_5 196.03 129.413 .505 .701
item_6 195.57 130.392 449 .703
item_7 195.70 129.941 430 .702
item_8 195.53 129.499 575 .701
item_9 196.13 131.085 .253 .706
item_10 195.90 129.403 465 .701
item_11 195.80 128.441 .547 .699
item_12 195.77 129.289 416 .701
item_13 195.73 129.168 492 .701
item_14 195.90 129.610 391 .702
item_15 195.83 128.351 .554 .698
item_16 196.30 129.114 .506 .700
item_17 196.27 128.616 456 .700
item_18 196.50 128.466 416 .700
item_19 195.43 131.357 .506 .705
item_20 195.83 129.178 .480 .701
item 21 195.90 130.231 391 .703
item_22 197.03 134.930 -.031 .718
item_23 197.03 135.620 -.071 717
item_24 197.23 135.909 -.103 717
item_25 195.43 132.461 .347 .708
item_26 196.17 129.661 .333 .703
item_27 195.43 131.357 .506 .705
item_28 196.60 138.455 -.242 725
item_29 196.17 131.109 .260 .706
item_30 196.07 129.099 475 .701
Total 99.67 33.747 1.000 .783
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas Skala Efikasi Diri

Item-Total Statistics

Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Cronbach's Alpha if

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Item Deleted
item_1 177.03 251.137 .345 717
item_2 176.83 254.351 231 .720
item_3 176.20 246.510 .597 711
item_4 176.17 247.799 .590 712
item_5 176.00 252.276 434 717
item_6 176.63 253.137 .301 719
item_7 176.50 250.466 439 716
item_8 176.50 249.638 .486 .715
item_9 176.43 250.116 .395 716
item_10 176.37 263.068 -.260 731
item_11 177.37 245.964 .450 712
item_12 177.20 245.959 .532 711
item_13 176.80 241.269 .618 .705
item_14 176.63 245.964 410 712
item_15 177.43 248.530 436 714
item_16 176.90 251.334 .337 717
item_17 176.90 251.679 .354 717
item_18 177.13 249.085 .397 715
item_19 177.20 247.476 .409 713
item_20 176.87 246.189 460 712
item_21 176.67 253.471 .350 719
item_22 176.23 251.771 412 717
item_23 176.50 256.259 .163 722
item_24 176.57 252.047 439 717
item_25 176.70 256.700 111 .723
item_26 176.87 245.430 464 711
item_27 176.27 249.995 .526 715
item_28 176.97 255.757 .103 723
item_29 176.87 251.361 317 717
item_30 177.40 249.972 .396 .716
Total 89.87 64.671 1.000 .829
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Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas Skala Resiliensi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.913 23

Lampiran 12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Spiritualitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.863 24

Lampiran 13 Hasil Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.852 25
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Lampiran 14 Skala Penelitian

SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI
Identitas Responden
Nama
Jurusan
Fakultas
Petunjuk Pengerjaan

Anda akan membaca sejumlah pernyataan mengenai perilaku yang muncul
pada diri Anda. Anda diminta untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan-
pernyataan tersebut dengan memilih salah satu jawaban yang disediakan. Tidak ada
jawaban benar atau salah dalam skala ini, maka Anda diharapkan untuk
memberikan jawaban sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi diri Anda. Sebelum
memberikan jawaban hendaknya Anda membaca setiap pernyataan dengan
seksama. Berikut petunjuk pengerjaannya:

1. Tuliskan identitas Anda pada bagian yang ditentukan.

2. Pastikan seluruh pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat.

3. Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang Anda pilih,
dengan keterangan:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS =Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai

4. Seluruh jawaban dan identitas Anda akan dijamin kerahasiaannya dalam
penelitian ini.

5. Jika terdapat pertanyaan atau informasi lebih lanjut dapat menghubungi
peneliti pada email: elfanyaliall@gmail.com

“SELAMAT MENGERJAKAN”

Peneliti

Elfany Alia Agustina
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BAGIAN 1

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan S S TS | STS

1. | Saya memahami masalah yang saya hadapi.

2. | Saya mengambil hikmah dari masalah yang
saya hadapi

3. | Saya yakin akan keputusan yang saya ambil
dalam setiap masalah.

4. | Saya mudah menjalin pertemanan dengan orang
sekitar

5. | Keluarga dan teman-teman selalu memberikan
dukungan kepada saya begitupun sebaliknya.

6. | Hidup merupakan tanggungjawab bagi saya.

7. | Saya memahami setiap konsekuensi dari
tindakan yang saya lakukan.

8. | Saya mampu menemukan solusi yang tepat
untuk masalah saya.

9. | Masalah saya selalu dapat diatasi dengan solusi
yang saya ambil.

10. | Saya tidak membiarkan diri saya berlarut dalam
kesedihan dan berusaha mencari kebahagiaan.

11. | Saya kebingungan dengan masalah yang saya
hadapi

12. | Saya bergantung pada orang lain saat
berhadapan dengan masalah

13. | Saya ragu-ragu dalam mengambil sebuah
keputusan

14. | Saya sulit menjalin pertemanan dengan orang
sekitar.

15. | Saya tidak mendapatkan dukungan dari
siapapun.

16. | Saya menjalani hidup dengan seadanya tanpa
banyak pertimbangan.

17. | Saya  bertindak dengan cepat tanpa
mempertimbangkan dampaknya.

18. | Solusi yang saya temukan sering tidak tepat.

19. | Masalah saya sering gagal teratasi dengan
solusi yang saya ambil.

20. | Saat di situasi sulit saya merasa sangat sedih
dan terpuruk.

21. | Saya sulit bangkit dari kesedihan saat
menghadapi masalah

22. | Saya melakukan sesuatu secara spontan sesuai
dengan kondisi emosi.

23. | Saya bertindak untuk kesenangan pribadi.
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BAGIAN 2

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S | TS |STS

Saya merasa tenang setelah melaksanakan
kewajiban ibadah.

2. | Setelah berdoa saya merasa perasaan saya
menjadi sangat positif.

3. | Saya meyakini bahwa diri saya ini merupakan
bagian dari alam.

4. | Jika saya membuat kerusakan pada alam sekitar
maka itu juga berdampak pada diri saya.

5. | Saya meyakini bahwa setiap orang memiliki
keterkaitan satu sama lainnya.

6. | Saya meyakini setiap orang perlu untuk
berinteraksi dengan orang lain.

7. | Saya tidak merasakan apapun setelah
beribadah.

8. | Saya jarang berdoa karena berdoa tidak
memberikan dampak pada saya.

9. | Kerusakan alam tidak akan berdampak pada
diri saya.

10. | Saya tidak yakin bahwa manusia saling
memiliki keterkaitan.

11. | Saya merasa setiap orang dapat hidup tanpa
berinteraksi dengan sesamanya.

12. | Saya merasa bahagia dalam menjalankan segala
kewajiban beribadah.

13. | Saya percaya hubungan diri dengan alam harus
berjalan dengan harmonis.

14. | Saya meyakini dalam berinteraksi setiap orang
harus bersikap adil

15. | Saya menjalankan ibadah hanya untuk
menggugurkan kewajiban.

16. | Saya jarang memikirkan dampak tindakan saya
terhadap alam sekitar.

17. | Saya merasa dalam beberapa waktu tidak perlu
bersikap adil.

18. | Saya meyakini bahwa hidup akan lebih baik
jika ada hubungan yang harmonis dengan Sang
Pencipta.

19. | Saya merasa memiliki tanggungjawab untuk
menjaga alam sekitar.

20. | Saya meyakini bahwa setiap orang mampu

menyelesaikan masalahnya dengan baik.
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21. | Saya meyakini bahwa keinginan saya dapat
tercapai lebih mudah dengan bantuan Tuhan.

22. | Saya berusaha menjaga alam sekitar sebaik
mungkin.

23. | Saya meyakini bahwa setiap manusia memiliki
kelebihan dan kekurangan yang harus dihargai.

24. | Saya merasa kekurangan dalam diri seseorang
merupakan hal yang buruk.

BAGIAN 3
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S | TS |STS

1. | Saya yakin bahwa saya telah mngenal diri saya
dengan baik.

2. | Saya meyakini bahwa saya mampu mencapai
cita-cita saya.

3. | Sayayakin masa depan akan lebih baik dari hari
ini

4. | Usaha saya dapat berhasil jika saya
melakukannya dengan sungguh-sungguh.

5. | Saya memahami permasalahan sesuai dengan
data-data yang ada.

6. | Saya memahami dan siap menerima
konsekuensi dari hal yang saya lakukan.

7. | Saya akan melakukan segala hal jika itu
merupakan kewajiban saya.

8. | Saya percaya semua yang terjadi merupakan
bagian dari pola sebab-akibat.

9. | Saya merasa kurang menengal diri saya.

10. | Saya belum mengenali kelebihan diri saya
sehingga sulit menyelesaikan masalah.

11. | Saya ragu akan keberhasilan saya mencapai
cita-cita

12. | Saya merasa esok tidak akan jauh lebih baik
dari hari ini

13. | Usaha saya dapat berhasil hanya jika saya
memiliki keberuntungan.

14. | Saya memahami permasalahan hanya dengan
menggunakan intuisi saja.

15. | Saya tidak mau menerima hal yang membuat
saya dalam masalah sekalipun itu konsekuensi
dari perilaku saya.

16. | Saya lalai dalam melakukan kewajiban saya.
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17. | Saya merasa semua yang terjadi merupakan
bagian dari pola yang abstrak dan tidak
tertebak.

18. | Saya menepikan pemahaman akal sehat dalam
memahami masalah.

19. | Saya menerima kekurangan saya dan dapat
menempatkannya dengan sesuai sehingga tidak
merugikan saya.

20. | Saya yakin kemampuan yang saya miliki bisa
membawa saya pada kesuksesan.

21. | Saya tidak akan menghindar dari hal yang
menjadi tanggungjawab saya.

22. | Saya membenci kekurangan saya dan saya
sering merasa dirugikan dengan adanya
kekurangan tersebut.

23. | Saya merasa kemampuan saya tidak berguna di
masa depan.

24. | Saya akan mencoba menghindari
tanggungjawab yang menyulitkan saya.

25. | Saya merasa banyak kejadian tidak dapat

dijelaskan dengan nalar.
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Lampiran 15 Hasil Uji Deskriptif Data

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Resiliensi 103 52 84 66.38 6.607
Spiritualitas 103 55 96 78.81 7.307
Efikasi Diri 103 58 91 73.90 7.509
Valid N (listwise) 103

Lampiran 16 Kategorisasi Resiliensi

Resiliensi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 19 18.4 18.4 184
Sedang 67 65.0 65.0 83.5
Tinggi 17 16.5 16.5 100.0
Total 103 100.0 100.0
Lampiran 17 Kategorisasi Spiritualitas
Spiritualitas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 14 13.6 13.6 13.6
Sedang 76 73.8 73.8 87.4
Tinggi 13 12.6 12.6 100.0
Total 103 100.0 100.0
Lampiran 18 Kategorisasi Efikasi Diri
EfikasiDiri
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 15 14.6 14.6 14.6
Sedang 74 71.8 71.8 86.4
Tinggi 14 13.6 13.6 100.0
Total 103 100.0 100.0
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Lampiran 19 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 103
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 4.97483205

Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057

Negative -.053

Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

Lampiran 20 Hasil Uji Linearitas Spiritualitas dengan Resiliensi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Resiliensi * | Between | (Combined) 2173.134 30 72.438| 2.288 .002
Spiritualitas | Groups Linearity 1061.669 1 1061.669 | 33.540 .000
Deviation from 1111.466 29 38.326| 1.211 .253
Linearity
Within Groups 2279.099 72 31.654
Total 4452.233| 102

Lampiran 21 Hasil Uji Linearitas Efikasi Diri dengan Resiliensi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Resiliensi * | Between | (Combined) 2495.583 29 86.055| 3.211 .000
Efikasi Diri | Groups Linearity 1512.988 1 1512.988 | 56.448 .000
Deviation from 982.595 28 35.093| 1.309 .180
Linearity
Within Groups 1956.650 73 26.803
Total 4452.233| 102
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Lampiran 22 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Spiritualitas .880 1.136
Efikasi Diri .880 1.136

a. Dependent Variable: Resiliensi

Lampiran 23 Hasil Uji Hipotesis

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6584 433 422 5.024
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Spiritualitas
b. Dependent Variable: Resiliensi
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1927.840 2 963.920 38.184 .000"
Residual 2524.393 100 25.244
Total 4452.233 102
a. Dependent Variable: Resiliensi
b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Spiritualitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.618 6.286 2.007 .047
Spiritualitas .294 .073 .325 4.054 .000
Efikasi Diri 414 071 470 5.858 .000

a. Dependent Variable: Resiliensi
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Lampiran 24 Bukti Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA RFPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

a MAHAD AL JAMIAI WALISONGO
pesspebug lmuwhll—-ﬁ!h’-v—\-——.mu

Nomor  : 194/Un. 10.0/P4/DA 04.10/0472023
Perihal - Balasan Permohonan Izin Penelitian

I Apnl 2023

Kepada
Elfany Alia Agustina (1907016077)
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. H. Amir Tajrid, M.Ag.

Jabatan : Kepala Pusat Mahad al-Jamiah Walisongo Semarang

Merujuk pada surat dengan nomor: 1232/Un.10.7/D1/KM.00.02/04/2023 perihal permohonan
izin penelitian, menerangkan bahwa:

Nama : Elfany Alia Agustina

NIM : 1907016077

Program studi : S1 — Psikologi

Telah kami setujui untuk melakukan penelitian pada lembaga kami sebagai syarat penyusunan
skripsi dengan judul:

“Pengaruh Spiritualitas Dan Efikasi Diri Terhadap Resiliensi Mahasiswa Baru Jalur
Ujian Mandiri Yang Wajib Tinggal Di Mahad al-Jamiah UIN Walisongo.”

Demikian surat ini kami sampaikan, harap dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 25 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Elfany Alia Agustina

Tempat, Tanggal Lahir : Tanjung Jabung Timur, 11 Agustus 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : RT/RW 01/04, Ds. Sukajadi, Kec. Sungai Rotan,
Kab. Muara Enim, Sumatera Selatan.

Email : elfanyaliall@gmail.com

No. HP : 082245823684

Nama Ayah : Ida Bagus Cahyono

Nama Ibu : Lamini

Riwayat Pendidikan
1. SD/MI : SDN 3 SELOREJO
2. SMP/MTs : SMP NEGERI 4 NGANJUK Tahun 2013
3. SMA/MA/SMK : SMA NEGERI 1 NGANJUK Tahun 2016
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2. Juara | Cipta Puisi Psikestival 3.0 (2020)
3. Juara | Musikalisasi Puisi Psikestival 2.0 (2019)
4. Juara | Orsenik Cabor Bahtsul Kutub (2019)

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 28 Mei 2023

Elfany Alia Agustina
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